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ABSTRAK

Wiwik Utami. 105 251 103 117. 2017. Analisis Kelavakan Usaha Fmping
Melinjo Dalam Perspektif Produkst Istam (Study Kasus { saha Emping Melinjo Di
Desa  Bontolempangan, Kecamuatan  Buki, K ubupaten  Kepulauan  Selavar).
Dibimbing oleh St. Saleha dan Hasanuddin.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif vaitu bertujuan untuk
mengetahui analisis aspek kelavakan pada usaha emping melinjo dan analisis
kelayakan usaha emping melinjo  dalam  perspekuf islam  di  Desa
Bontolempangan, Kecamatan Buki, Kabupaten Kepulauan Selayar.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bontolempangan, Kecamatan Buki,
Kabupaten Kepulauan Selavar vang berlangsung 2 bulan mulai dari April sampai
Juni 2021 dengan mengambil 7 sampel diantaranva 2 orang pemilik usaha emping
metinjo, 4 orang kanawan emping melinjo dan 1 konsumen. Menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis semua aspek kelayakan adanya
kelemahan atau kendala pada usaha emping melinjo vaitu pada aspek keuangan
dan aspek teknik dan teknologr ( produks:) dan dithat dan semud aspek kelayakan
ada 3 aspek vang berbeda vaitu aspek pasar dan pemasaran di bagian segmentasi
pasar, aspek sumber daya wmanusia dengan perbedaan pada sistem Lerja dan upah
buruh, dan aspek teknik dan teknologi (produksiy perbedaan pada penentuan
layout. Ditinjau dari produksi Islam usaha emping melinjo ada beberapa hal yang
tidak sesuai dengan produksi islam. Seperti perbedaan twuan pendirian usaha
emping melinjo dart kedua penzusaha dalam perspekuf islam, belum terwujudnya
keadilan berproduksi dalam konsep sumber daya manusia dan belum sepenuhnya
mengaplikasikan/menjalankan nilai-nilai Islam dalam produksi emping melinjo.

Kata Kunci : Analisis Kelayakan Usaha, Emping Melinjo, Perspektif Produksi
Islam
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dekade terakhir ini, negara di dunia menaruh perhatian yang sangat besar
pada strategi untuk mempercepat pertumbuhan  perekonomian. Sejarah telah
membuktikan bahwa penemuan dan kemajuan teknologi dapat meningkatkan
produksi. Kemajuan teknologi ditandai dengan adanva perubahan proses produksi.
Perkembangan teknologi juga membawa pengarvb yvang signifikan dalam kegiatan
ckonomi dan bisnis_Sadar tidak sadar. perkembangan teknologi vang semakin
pesat mi ternyvata juga berhasil membuka peluang usaha atau bisnis baru, yang
lentu saja dapat memberikan “nafas baru™ dalam sekior perekonomian '

Studi kelayakan bisnis menilai suatu provek dalam satu keseluruhan
sehingga semua faktor . perly dipertimbangkan dalam analisis terpadu vang
meliputi faktor-faktor vang berkenaan dengan aspek teknis. pasar, pemasaran,
keuangan, manajemen. hukum. serta manfaat proyek bagi ckonomi nasional.
Dalam usaha emping melinjo yang diproduksi di Kabupaten Kepulauan Selayar,
akan dilakukan penelitian mengenai studi kelayakannyva dilibat dari  seg;
perspektif produksi istam, yang dapat dilihat nanti hasil kelayakannyva. Dimasa
vang sekarang ini banyak bahan kenpik vang diolah menjadi kenipik yang
bervariasi diberbagai toko-toko keripik seperti keripik kentang, keripik singkong
dan lainnya. Sedangkan keripik vang terbuat dari biji melinjo juga tidak kalah

saing yang biasa disebut dengan emping melinjo, sering kali emping melinjo

Yacob Ibrahim, Studhi Kelayakan Biswis tedisi refisiy, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009, h.




menjadi favorit keripik di masvarakat. Terdapat banvak home industri yang
memproduksi  emping melinjo termasuk di  Desa Bontolempangan vang
kebanyakan pengrajin emping melinjo. Usaha emping melinjo vang dijalankan ini
tidak selalu lancar. banvak hambatan vang menghampiri usahanya dari bahannya
sendiri yang langka serta alat-alatnva vang masih tradisional.

Terkadang dalam praktiknya, sekalipun telah dilakukan studi secara baik
dan benar taktor kegagalan suatu usaha tetap ada. Hal ini disebabkan untuk
mencapai tujuan vang ingin dicapai banvak sekali hambatan-hambatan vang akan
di hadapi dan resiko yang mungkin imbul setelah usaha beralan. Oleh sebab itu,
untuk menghindari kegagalan ini perlu dilakukan studi sebelum usaha’proyek
dijalankan. Studi ini dikenal dengan nama studi kelavakan bisnis. Salah satu
tujuan dilakukan studi kelavakan bisnis adalah untuk mencan jalan kefuar agar
dapat meminimalkan hambatan dan resiko vang mungkin timbul dimasa yang
akan datang. Mengapa hal ini dilakukan karena dimasa vang akan penuh dengan
ketidakpastian.-

Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam aspek inl adalah masalah penentuan
lokast, luas produksi. tata letak ( lavouti. penvusunan peralatan vang di gunakan
dan proses produksinva untuk mendirikan usaha kecil rumahan keripik emping
melinjo. Dalam hal ini teknis produksi adalah proses mentransformasi input
menjadi output, tetapi definisi produksi dalam pandangan tlmu ckonomi jauh

lebth luas. Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam pada akhirnya

*Kasmir, dan Jakfar, Studi Kelayakan Bismtedisi ke-2), Jakana: Kencana Prenada Median
Grupe, 2003, h. 1




mengerucut pada manusia dan  eksistensinya. vantu mengutamakan harkat
kemuliaan manusia.’

Analisis dari aspek produksi adalah untuk menilai kestapan dalam
memyalankan usahanva dengan menilai ketepatan lokasi, luas produksi dan layout
serta kesiagaan alat-alat vang akan digunakan Produk emping melinjo adalah
sejenis keripik vang dibuat dari biji melinjo vang telah tua. Proses pembuatan
emping tidak sulit dan dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat sederhana.
Emping melinjo merupakan salah satu komoditi pengolahan hasil pertanian yang
memiliki nilai tinggi, baik karena harga jual vang relauf tinggi maupun sebagai
komoditi ekspor vang dapat mendatangkan devisa. Sejaub ini, emping dickspor ke
negara-negara tetangga di antaranyva ke Singapura, Malaysia dan Brunei. Bahkan,
pasar ekspor yang potensial menjangkau Jepang, Eropa dan Amerika. Emping
melinjo dapat dibagi menjadi beberapa Jenis tergantung kualitas emping. Emping
yang bermutu tinggi adalah emping vang sesuai dengan standac (SNI 01-3712-
1995) yaitu emping vang tipis sehingga kelihatan agak bening dengan diameter
seragam kering schingga dapat digoreng langsung. Emping dengan muty yang
lebih rendah mempunyai ciri febih tebal. diameter kurang seragam, dan kadang-
kadang masih harus dijemur sebelum digoreng. Namun sampai sekarang,
pembuatan emping vang bermutu tinggi masih belum dapat dilakukan dengan
bantuan alat mekanis pemipih. Emping int masih harus dipipihkan secara manual

oleh pengrajin emping vang telah berpengalaman. *

*Pusar pengkajian dan pengembangan ekonomi Islam, Istam dan ekonomi. § akarta: PT
RajaGrafindo Persada. 2014_ h 257

*Kasmir, dan Jakfar, Stk Kekivakan Bisnitediss ke-2y, Jakana: Kencana Prenada Median
Grup, 2003, h. 145




Upaya produsen untuk memperoleh mashlahah vang maksimum dapat
terwujud apabila produsen mengaplikasikan nilai-nilai Islam. Dengan kata lain,
seluruh kegiatan produksi terkait pada tatanan nilai moral dan teknikal yang
Islami. Sejak dari kegiatan mengorganisasi faktor produksi, proses produksi,
hingga pemasaran dan pelavanan kepada konsumen semuanva harus mengikuti
moralitas dan aturan teknis vang dibenarkan oleh Islam, perbedaan dari
perusahaan-perusahaan non Islami tak hanva pada tujuannva, tetapi Juga pada
kebijakan-kebijakan ekonomi dan strategl pasarnyva.

Dalam usaha emping metinjo dijalankan dengan keterlibatan tenaga kerja
yang intensif sebagai pengrajin. Pada umumnya, pengusaba emping melinjo di
Desa Bontolempangan memberi pinjaman peralatan dan bahan baku (biji meli njo)
kepada pengrajin untuk digunakan membuat emping. Emping vang dihasilkan
oleh pengrajin kemudian dikembalikan lagi kepada pengusaha: Sedangkan
pengrajin akan memperoleh upah dari pengusaha berdasarkan jumlah emping
yang dihasitkan. Setiap pengusaha dalam menjalankan usahanya tentu saja
mempunyval tujuan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya  dengan jalan
memaksimumkan pendapatan. meminimumkan biava dan memaksimumkan
penjualan. Usaha home industri emping melinjo di Kabupaten Kepulauan Selayar
yang pada umumnya merupakan industri berskala rumah tangga scharusnya juga

memperhatikan  hal-hal tersebut. Namun. dalam kenyataannya seringkali




pengusaha kurang memperhatikan besarnva biaya, penerimaan, keuntungan,
resiko, dan efisiensi usahanya.”

Pengusaha emping melinjo di Desa Bontolempangan, Kecamatan Buki,
Kab. Kepulauan Selavar dalam menjalankan usahanya menghadapi  beberapa
masaiah yaitu teknologi vang digunakan masih sederhana dan masih tergantung
dengan alam, pada saat musim penghujan’ proses pengeringan membutuhkan
waktu yang lebih lama dari biasanva sehingga waktu vang ditargetkan menjadi
semakin mundur, dan mengakibatkan pemasaran emping melinjo terlambat.

Serta dilihat dari pandangan Islam bahwa makanan yang masuk ke tubuh
harus halal, sedangkan konsumen tidak terlaly memperdulikan proses pembuatan
yang mungkin tidak scsuai dengan produkst Islam. disisi lain produsen industri
emping melinjo di Desa Bontolempangan Kab. Kep. Selayar ada beberapa
produsen vang non mustim. {otal ada 5 home industri vang muslim dan 3 milik
aon muslim, sedangkan konsumen tidak terlalu memperdulikan proses pembuatan
yang mungkin tidak sesuai dengan produksi Islam.

Dengan adanya masalah tersebut akan mempengaruht kelangsungan hidup
usaha emping melinjo di Kabupaten Kepulavan Selayar. Dilihat dari
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui “Analisis kelayakan
Usaha Emping Melinjo Dalam Perspektif Produksi Islam” (Studi Kasus
Usaha Emping Melinjo Di Desa Bontolempangan, Kecamatan buki,
Kabupaten Kepulauan Selayar).

B. Rumusan Masalah

*Didit Herlianto dan Triana Pujiastuti. Stdi Kelayvakan Bisnis, Yogyakrnta: Graha Ilmu,
2009 h. 19




Perumusan masalah merupakan rincian masalah vang akan dibahas dalam

sebuah penelitian, hal ini bertujuan agar masalah vang dibahas menjadi fokus dan

terarah. Setelah adanva latar belakang masalah yang telah penulis tulis di atas,

maka permasalahan yang akan dibahas penelitian adaiah:

I

38

Bagaimana analisis aspek kelavakan pada usaha emping melinjo di Desa
Bontolempangan, Kecamatan Buki, Kabupaten Kepulauan Selayar?
Bagaimana kelavakan usaha emping melinjo dalam perspektif Produksi islam
di Desa Bontolempangan_ Kecamatan Buki. Kabupaten Kepulauan Selayar?
‘Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditumuskan tujuan

dalam penelitian ini adalah sebagai -

1.

[

Untuk mengetahui analisis aspek kelayakan pada usaha emping melinjo di
Desa Bontolempangan. Kecamatan Buki_ Kabupaten Kepulauan Selayar.
Untuk mengetahui analisis kelavakan usaha emping melinjo dalam perspektif
Produksi islam di Desa Bontolempangan. Kecamatan Buki, Kabupaten
Kepulauan Selavar.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat vang dihasilkan dari penulis adalah:
Bagt mahasiswa . Peneliti
Dalam hal im peneiiti memperoleh wawasan dan pengalaman baru yang

nantinya dapat menjadi modal dalam meningkatkan kemampuan dalam

usaha/proyek.




2

Memberikan gambaran vang nvata mengenai kegiatan usaha produk emping
melinjo.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan baru dan referensi
khususnya bagi mahasiswa vang ingin melakukan penelitian febih lanjut dan

juga yang membutuhkan suatu informasi:




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Emping Melinjo

Emping melinjo adalah sejenis keripik vang dibuat dari biji melinjo yang
telah tua. Proses pembuatan emping tdak sulit dan dapat dilakukan dengan
menggunakan alat-alat sederhana. Emping melinjo merupakan salah satu komoditi
pengolahan hasil pertanian vang memiliki nilai tinggi. baik karena harga jual yang
relatif tinggi. Emping melinjo dapat dibagi menjadi beberapa jenis tergantung
kualitas emping. Emping vang bermutu tingg adatah emping vang sesuai dengan
standar (SNI_01-3712-1995) vaitu emping vang tipis sehingga kelihatan agak
bening dengan diameicr seragam kering sehingga dapat digoreng langsung.
Emping dengan mutu vang lebih rendah mempunyal cin febih tebal. diameter
kurang seragam, dan kadang-kadang masih harus dijemur sebelum digoreng

Emping melinjo adalah salah satu jenis makanan ringan yang terbuat dari
buah melinjo vang sudah tua dan berbentuk pipth bulat. Emping bukan merupakan
makanan asing bagi penduduk Indonesia. khususnva masyarakat di pulau Jawa.
Biasanya emping digunakan sebagai pelengkap makanan. Proses pembuatan
emping melinjo juga sangat mudah dan sederhana vaitu dengan menyangrai biji
melinjo kemudian biji melinjo vang sudah disangrai dipukul-pukul sampai tipis
dan dijemur sampai kering. Brasanyva emping melinjo dipasar-kan dalam keadaan

masih mentah.’

* Anonim. 2009, /ndustri Lmping Melinjo http ‘wavw bi_go.id'web/id/DIBY/ Info
Pengusaha/Kalkulasi Biaya‘Industiri/emping melinjo_tum. Diakses pada tanggal 1 Februari 2021
" Alqadrie. S_F dan B Perkasa. 2000 Penanamen Melmyo Sebagai Alternasif

Penghijaran, h. 22




Menurut Sunanto varietas melinjo ada tiga vaitu varietas kerikil, ketan dan
gentong. Biji mehinjo terbungkus 3 lapisan kulit Lapisan pertama. kulit luar yang
lunak, lapisan ke dua agak keras berwarna kuning bila biji muda, dan coklat
ke hitaman bila biji tua dan lapisan ketiga berupa kulit tipis berwarna putih kotor.
Daging biji terletak di bawah lapisan kulit ketiga. sebagai persediaan makanan,
bagi lembaga biji bila akan berkecambah. Kualitas melinjo sangat menentukan
emping yang dihasitkan. Biji melinjo yang kualitasnya paling baik adalah biji
melinjo yang ukurannya terbesar dan sudah fua benar. Unfuk mengetahui apakah
biji melinjo sudah tua benar adalah -

1) apabila masih berkulit luar, maka warna kulit luarnya merah tua. Sangat
baik bila biji melinjo yang berkulit luar merah tua terscbut Jatuh darni

pohon sendirt, dan

]
—

apabila sudah tidak berkulit luar. maka biji melinjo itu mempunyai kulit
luar yang keras. berwarma cokelat kehitam-hitaman_ dan mengkilat. Hal ini
penting, karena pada smumnya produsen emping mendapatkan biji-biji
melinjo dari pedagang sudah dalam keadaan sudah tidak berkulit.
Bijt mehnjo vang sudah benar-benar tua memiliki kadar air vang kecil,
sehingga apabila diproses menjadi emprng tidak mengalami banyak penyusutan,
Klasifikast emping melinjo vang didasarkan pada kualitasnya adalah sebagat
berikut ;"

I. Kualitas nomor 1. Sering disebut dengan emping super, yang tanda-

tandanya adalah :

Perekonomian hitp “‘rhvihmmationindonesia otg Diakses pada tanggal | Februari 2021

¥ Sunanto, H 1997 h. 170
“Ibid.. h 197
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I} Lempengnya sangat tipis merata
2) Berwarna agak putih dan bening atau transparan
| 3) Tiap lempengannya berasal dari satu biji melinjo vang ukuran dan

kualitasnya sama. schingga garis tengahnya hampir seragam

4) Langsung bisa digoreng tanpa dyemur lebih dahutu

| 2. Kualitas nomor 2. Emping dengan’ kualitas ini memiliki tanda-tanda,
antaramlain :

1) Lempengannya lebih tebal daripada emping super

2) Berwama agak “putih kekuning-kuningan dan kurang bening
(kurang transparan)

3) Tiap lempengannya berasal dari satuy biji melinjo vang ukuran dan
kualitasnya sama, sehingga garis tengahnya hampir seragam

4) Bila akan digoreng harus dalam keadaan kering agar
hasilgorengannva baik

3. Kualitas nomor 3

1) Lempengannya agak tehal

2) Berwarna Kekuning-kuningan dan tidak bening (tidak transparan)

3) Tiap lempengan berasal dari satu biji melinjo yang uku ran dan
kualitasnya bermacam-macam, sehingga garis tengahnya juga
bermacam-macam

4) Bila akan digoreng harus dijemur lebih dahulu hingga kering agar

hasil gorengannya baik.
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Ada dua cara vang dikenal dalam proses pembuatan emping melinjo, yaitu

buji-biji melinjo sebelum dipipibkan dipanaskan dahulu dengan cara, vaitu :
1) Digoreng sangan vaitu digoreng pada wajan alumunium atau wajan yang
terbuat dari tanah (layah, kuali) tanpa dibent minyak goreng, dan
2) Direbus.

Umumnya proses pembuatan emping melinjo itu menggunakan cara menggoreny
sangan. Dengan dilengkapi pasir. maka buyi-biyi melinjo vang digoreng sangan
akan dapat masak secara merata karena pasir sifatnva cepat menerima panas (dari
dengan pasir yang panas sambil dibolak-balik. maka kemasakan biji melinjo dapat
merata. Selain itu, dengan cara menggoreny sangan maka aroma dan zat-zat yang
terkandung di dalam biji melinjo itu tidak hilang, sehingga akan diperoleh emping
melinjo yang rasanya lezat. 1 ain hainva bila direbus, aroma dan zat-zat yang
tekandung dalam biji melinjo akan larut dalam air rebusan. Akibatnya, rasa
empingnya kurang lezat dan aromanya yang khas itu banvak berkurang, '
B. STUDI KELAYAKAN BISNIS

Studi kelayakan bisnis vang Juga sering disebut studi kelayakan proyek
adalah penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek dilaksanakan dengan
berhasil. Keberhasilan provek memiliki pengertian vang berbeda antara pihak
vang berorientasi laba dan pihak vang berorientasi bukan laba semata. Namun
demikian semua ditujukan untuk mencapai keberhasilan dan industrialisasi.

Tujuan dilakukannya studi kelavakan adalah untuk menghindari keterlanjuran

" Sunanto, H. 1997, . 163
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penanaman modal vang terlalu besar vang lernyata tidak menguntungkan. !

Kekurangan modal, kegagalan produksi. dan penurunan  penjualan
hanyalah sedikit masalah vang dihadapi oleh seorang pebisnis. Berapapun banyak
masalah yang datang menghadang. itu bukan rintangan besar selama kita memiliki
mental pantang menyverah. Hal ini harus benar-benar dicamkan oleh seorang
pebisnis, terutama pebisnis muslim. Karena mental pantang menverah adalah
modal besar bagi scorang pebisnis. Dengan mental pantang menyerah ini, insya
Allah segala masalah akan dapat di atasi Bukankah Allah memerintahkan kepada
kita untuk pantang menyerah sebagaimana firman Allah SWT: 1

M G e ViYL K U i 1% g ol i g Kk L
OIS gD Sl B 1M e B g cua e it SN B kg g il
Terjemahannya:
"Maka discbabkan rahmat dari Alfah-lah kamu berlakuy lemah fembut
terhadap mereka. Sekiranva kamu bersikap keras lagi berhats kasar, tentulah
mercka menjauhkan diri dari seketilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi inercka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah Sesungguhnva Allah menvukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nva " (QS Al Imran 159}

Semestinya seorang pebisnis muslim untuk terus berusaha memajukan
bisnisnya dan mengatasi berbagai nintangan. Apalagi lantangan seorang pebisnis
mustim akan lebih banyak dari pada nonmuslim, karcna pebisnis muslim harus
memegang hukum agama. Tidak seperti pebisnis non-muslim yang bisa memakai

segala cara dan dengan sebebas-bebasnva. Hanva ada satu kata yvang harus

dicamkan baik-baik oleh seofang pebisnis muslim Maju terus pantang mundur.

" Tumin gan, Studi Kelayakan Risnis Teori dan Pembuaian Proposal Kelavakan, Jakana:
Bumi Aksara, 2011, h. 25

“Departemen Agama R1, Al-Quran dan Terjemahannya, (IKAPI. Bandung - Diponegoro,
2010),h 107
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Kondisi lingkungan vang sangat dinamis dan intensitas persaingan vang semakin
ketat, membuat scorang pengusaha tidak cukup hanyva mengandalkan pengalaman
dan intuisi saja dalam memulai usahanya. Seorang pengusaha dituntut melakukan
studi kelavakan terhadap ide bisnis vang akan dijalankan agar tidak terjadi
ketelanjuran investasi dikemudian hari Selain itw. sebelum sebuah tde bisnis
dyjalankan, beberapa pihak selain pelaku bisnis juga membutuhkan studi
kelayakan dengan berbagai kepentingannya. Tujuan utama dari pada mempelajar
studi kelavakan bisnis adalah untuk memutuskan apakah ide bisnis vang dimiliki
tersebut layak untuk dijalankan atau tidak. Sedangkan - sebuah bisnis bisa
dinyatakan layak jika bisnis tersebut bisa mendatangkan manfaat atau keuntungan
yang lebih besar bagi semua pihak dibandingkan dengan dampak negatif vang
ditimbulkan. Menurut Subagyo studi kelayakan adalah penelitian vang mendalam
terhadap suatu ide bisnis tentang lavak atau tidaknya bisnis tersebut untuk
dilaksanakan. *

Kondisi lingkungan yang sangat dinamis dan intensitas persaingan yang
semakin ketat, membuat seorang pengusaha tidak cukup hanya mengandalkan
pengalaman dan intuisi saja dalam memulai usahanva. Seorang pengusaha
dituntut melakukan studi kelayakan terhadap ide bisnis yang akan dijalankan agar
tidak terjadi ketelanjuran investasi dikemudian hari. Selain itu, sebelum sebuah
tde bisnis dijalankan. beberapa pihak selain pelaku bisnis Juga membutubkan studi
kelayakan dengan berbagai kepentingannva  Tujuan utama dari pada mempelajari

studi kelayakan bisnis adalah untuk memutuskan apakah ide bisnis yang dimiliki

" Anton Ramdan, Lzika Bisnis Dealam Istam, Jakana Bee Media indonesia, 2013 h. 57-
58
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tersebut layak untuk dijalankan atau tidak. Sedangkan sebuah bisnis bisa
dinyatakan lavak jika bisnis tersebut bisa mendatangkan manfaat atau keuntungan
yang lebih besar bagi semua pihak dibandingkan dengan dampak negatif yang
ditimbulkan. Menurut Subagyo studi kelavakan adalah penelitian vang mendalam
terhadap suatu ide bisnis tentang lavak atau tidaknva bisnis tersebut untuk
dilaksanakan. Rencana bisnis biasanva digunakan oleh wiraswastawan yang
sedang mencari calon investor untuk menyampaikan visi mereka kepada calon
investor. Rencana bisnis juga sering kali digunakan oleh perusahaan untuk
menarik karyawan penting, prospek bisnis baru, berhubungan dengan pemasok,
atau bahkan hanya untuk diberikan kepada siapapun-agar mercka lebih mengerti
bagaimana mengelola perusahaan secara lebih baik '
C. PRODUKSI ISLAM
1. Produksi

Aspek teknis atau operas: juga dikenal sebagai aspek produksi. Penilaian
terhadap aspek ini sangat penting dilakukan sebelum perusahaan dijalankan.
Penentuan kelayakan teknis atau operasi perusahaan menyangkut hal-hal yang
berkaitan dengan teknis operasi. sehingga apabila tidak dianalisis dengan baik,
maka akan berakibat fatal bagi perusahaan dalam peralanannya di kemudian hari,
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam aspek ini adalah masalah penentuan lokasi,
luas produksi. tata letak (layout). penvusunan peralatan pabrik dan proses
produksinya termasuk pemilihan teknologi. Kelengkapan kajian aspek operasi

sangat tergantung dari jenis usaha vang akan dijalankan, karena setiap jenis usaha

“Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis, Yogyakarta: ANDIL 2010, h. 3
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memiliki prioritas tersendiri.  Jadi, analisis dari aspek operasi adalah untuk
menilat kesiapan perusahaan dalam menjalankan usahanva dengan menilai
ketepatan lokasi, luas produksi, dan layout serta kesiagaan mesin-mesin vang akan
digunakan. '’

Tujuan studi kelavakan bisnis aspek teknik dan teknologi adalah untuk
memastikan apakah secara teknis dan pilihan teknologi tertentu, rencana bisnis
dapat dilaksanakan secara layak atau tidak favak. baik ada saat pembangunan
proyek maupun operasional rutin.’”

Secara umum ada beberapa hal yang hendak dicapai dalam penilaian aspek
teknis/operasi, vaitu:'’

1) Agar perusshaan dapat menentukan lokasi vang tepat. batk untuk lokasi
pabrik, gudang cabang, maupun kantor pusat.

2) Agar perusahaan dapat menentukan lavout vang sesuai dengan proses
produksi vang dipilih. sehingga dapat memberikan efisicnsi.

3) Agar perusahaan bisa  menentukan teknologt yang paling tepat dalam
menjalankan produksinya.

4)  Agar perusahaan bisa menentukan metode persediaan vang paling baik untuk
dijalankan sesuai dengan bidang usahanva.

5)  Agar dapat menentukan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan sekarang dan
dimasa yang akan datang.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam aspek ini adalah ;"

150y, -
Ibid , h 145
"“Didit Herlianto dan Triana Pupastuti. Studr Kelavakam Bisnis, Yogyakrta: Graha ltnmy,
2009, h. 19
" Kasmir dan Jakfar, Srucli Ketavakan Bisnix, Jakaria KENCANA, 2007, h 46-147
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Penentuan lokasi usaha

Faktor lokasi adalah faktor vang ikut secara langsung mempengaruhi
kontinuitas dari kegiatan usaha Kkarena lokasi provek erat hubungannya
dengan masalah pemasaran hasil produksi dan masalah biaya pengangkutan,
disamping masalah persediaan bahan baku Dalam penvusunan  studi
kelavakan bisnis dari sebuah gagasan  usaha'provek. faktor lokasi harus
diperhitungkan dan dipertimbangkan secara tepat dan benar baik dilihat dari
segi  ekonomisnya maopun  dan sewi  tekmis, serta kemungkinan
pengembangan usaha di masa vang akan datang

Secara umum faktor-faktor vang 1kut mempengaruhi tokasi proyek antara lain
dacrah pemasaran. bahan baku. penvediaan tenaga kerja, fasilitas
pengangkutan, dan tersedianya pembangkit tenaga listrik. Dalam memilih
lokasi tergantung dao jenis usaha atau investasi vang dijalankan.

Luas produksi

Penentuan luas produksi adalah berkaitan dengan beberapa jumlah produksi
yang dihasilkan dalam waktu tértentu dengan mempertimbangkan kapasitas
produksi dan peralatan vang dimiliki senia biava vang paling efisien. Luas
produksi dapat dilihat dari segi ekonomis dan segt tekmis. Dari segi ekonomis
yang dilihat adalah beberapa jumlah produk vang dihasilkan dalam wakty
tertentu dengan biava vang paling efisien Sedangkan dari segi teknisnya
yang dilihat adalah jumlah produk yang dthasilkan atas dasar kemampuan

mesin dan peralatan serta persvaratan teknis,

* Yacob Ibrahim, Studi Kelayvakan Bisiis, Jakana- Rineka Cipta. 2009, h 119
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Tata letak (lavout)

Layout merupakan suatu proses dalam penentuan bentuk dan penempatan
tasilitas yang dapat menentukan efisiensi produksi‘operasi. Layout dirancang
berkenaan dengan produk. proses. sumber dava manusia dan lokasi schingga
dapat tercapai efisiensi operasi.

Dengan adanya layout akan diperoleh berbagai keuntungan antara lain: "
Memberikan ruang gerak vang memadai untuk beraktivitas dan pemeliharaan.
Pemakaian ruangan vang efisien

Mengurangi biaya produksi maupun investasi.

Aliran material mengadi lancer.

Biava pengangkutan nateriat dan barang jadi vang rendah

Kebutuhan persediaan vang rendah

Memberikan kenvamanan, kesehatan dan keselamatan kerja vang lebih baik.
Pemilihan teknologi

Pemilihan teknologi bisa mempengaruhi  keberhasifan suatu proyek.

Misalnya teknologi vang bagaimana yang sebatknva diterapkan dari dalam

proyek. Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam pemilthan teknologi antara lain: *"

Y
2)

3)

4)

5)

Ketepatan teknologi dengan bahan bakunva.
Keberhasilan teknologi ditempat lain.
Pertimbangan teknologi lanjutan

Besarnya biaya investasi dan biava pemeliharaan.

Kemampuan tenaga kerja dan kemungkinan pengembangannya.

" Kasmir dan Jakfar. St Kelavakan Brsnis. Jakana Kencana, 2004. h 230-223

* Ibid . h 234

L T
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6) Pertimbangan pemerintah dalam hal tenapa kernja.

Proyek baru sering direncanakan mengpunakan teknologi vang terbaru
pula dalam arti menggunakan proses vang terbaru dengan mesin dan peralatan
terbaru pula. Hal ini banvak terdapat di Negara industri. Sedangkan di Negara
berkembang sulit untuk menerapkan teknologi industri terbaru, tetapt tidak akan
berhasil jika menggunakan teknologi vang ferlalu jauh ketinggalan. Penerapan
teknologi terbaru sangat beresiko karéna membutuhkan biava vang sangat tinggi
untuk memodifikast produk agar sesuai dencan hasil vang diinginkan dan tidak
Jjarang mengalami kegagalan dalam pemasaran sehingga mengalami kerugian
yang tidak sedikit. Oleh karena itu. terdapat working rule bahwa sebaiknya
proyek-proyek industri-di negara berkembang menghindari teknologi baru vang
belum terbukti keberhasilannva dipasar selam beberapa waktu, paling sedikit satu
tahun.  Sebaliknva, provek-provek  vang  ada  di Negara. 'berkembang
sebaiknyamenghindari teknologi usang atau teknologi vang sedang menuju
kadaluarsa. Penerapan teknolog! usang akan berakibat terhadap investasi proyek
yang bersangkutan secara keseluruhan tennama Jika terdapat teknologi yang lebih
baru yang mulai memasyarakat. Artinva. provek tersebut akan mengalami
kesulitan memasarkan produknya karena produk tidak sesuai dengan permintaan
konsumen karena selera masvarakat konsumen sudah beralih ke produk vang
menggunakan teknologi tebih baru Atau dilihat dari cara Kerjanva tidak efisien
lagi sehingga dari segi biaya secara total produk tidak bisa bersaing dengan

produk lain.”!

2'Jumingan, Stucdi Kelavakan Bisnis, Jakarta: Bumi Aksara, 2009 _h. 304-305
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2. Produksi dalam Perspektif Islam

a. Pengertian Produks: Islam

Produksi dalam ckonomi Islam adalah setiap bentuk aktivitas vang
dilakukan manusia untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan
cara mengeksplorasi sumber-sumber ckonomi vang disediakan allah SWT
sehingga menjadi maslahat. untuk memenuht kebutuhan manusia. Hal imi dapat
dijelaskan dalam semua aktifitas produksi barang dan jasa vang dilakukan seorang
muslim untuk memperbaiki apa vang dimilikinyva. baik berupa sumber dava alam
dan harta dan dipersiapkan untuk bisa dimanfaatkan oleh pelakunya atau oleh
umat Islam. Konsep 1 bermakna bahwa ckonomt Islam berdirtdiatas
kepercavaan bahwa Allah adalah satu-satunva pencipta.  pemilik, dan
pengendalian alam rava vang dengan takdir-Nya menghidupkan dan mematikan
serta mengendalikan alam dengan ketetapan-Nva (sunatullah). =

Keyakinan akan peran dan kepemilikan absolut dan Atllah semesta alam,
maka konsep produksi di-dalam ckonomi Islam udak semata-mata bermotif
maksimalisasi keuntungan dunia. tetapi  lebih . penting untuk mencapai
maksimalisasi keuntungan akhirat. Islam pun sesungguhnva menerima motif-
motif berproduksi seperti pola pikir ckonomi konvensional tadi. Hanyva bedanya,
lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai-nilai moral disamping utilitas ekonom.
Bahkan sebelum itu, Islam menpetaskan mengapa produkst harus dilakukan.
Menurut ajaran Islam adalah khalifatullah atau wakil Allah di muka bumi dan

berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadabh kepada-Nya.

“Muhammad Abdul Mun“im _Afar dan Muhammad Sa”id bin Naji Al-Ghamidi. Ushul
Al- iqtishad Al-Islami, h. 59-60
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Agar mampu mengemban fungsi sosial seoptimal mungkin, kegiatan produksi
harus melampaui surplus untuk mencukupi kepertuan konsumtif dan meraih
keuntungan financial, sehingga bisa berkontribusi kehidupan sosial. Melalui
konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua garis optimalisasi.
Tingkatan optimal pertama adalah mengupavakan berfungsinya sumber daya
insani k7e arah pencapaian kondisi full employment, di mana setiap orang bekerja
dan menghastlkan suatu karva kecuali mereka vang udzursyar’i seperti sakit dan
lumpuh. Optimalisasi berikutnva adalah dalam hai memproduksi  kebutuhan
primer (dharuniyyat). lalu kebutuhan sekunder (hajiyvat) dan kebutuhan tersier
(tahsiniyyat) secara proporsional. Tentu saja Islam harus memastikan hanya
memproduksi sesuatu vang halal dan benmaniaat buat masyarakat (thayyib)
b.  Prinsip Produksi dalam islam
Prinsip dasar ekonomi Islam adalah kevakinan kepada Allah SWT.
Sebagai Rabb dari alam semesia iksar akan keyakinan im menjadi pembuka kitab
suct umat Islam, dalam avat A
O 3R p3 ol S i 14 s 5 B g i a8 s
Terjemahannya :
"Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa
vang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungeuhnva pada vang demikian ity benar-benar  terdapat
lzinf{atanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir (al-jastiyah:
Prinsip :j;;ar ekonomi Islam adaiah kevakinan kepada Allah SWT sebagai

berikut :

*Mustafa Edwin Nasution. Pengerscilan Fhkskhusif Fkonomi Iskam, Jakarta: Kencana,
2006, h. 104-105
“bid b 1047
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I} Berproduksi dalam lingkaran halal

Prinsip produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim, baik
individu maupun komunitas adalah berpegang pada scmua vang dihalalkan Allah
dan tidak melewati batas. Pada dasamya, produsen pada ekonomi konvensional
tidak mengenal istilah halal dan haram. Yang menjadi prioritas kerja mercka
adalah memenuhi keinginan pribadi dengan‘mengumpulkan laba, harta, dan uang.
la tidak mementingkan apakah yang diproduksinya itu bermanfaat atay berbahaya,
baik atau buruk, etis atau tidak etis, Adapun sikap seorang muslim sangat bertolak
belakang. Ia tidak bolch menanam apa-apa yang diharamkan, seperti poppy yan g
diperoleh dari buah opium, demikian pula cannabis atau heroin.

Seorang muslim tidak boleh menanam segala jenis tumbuhan yang
membahayakan manusia, seperti tembakau yang menurut keterangan WHO, sains,
dan hasil riset berbahaya bagi manusia. Selain dilarang menanam tanaman-
tanaman yang berbahaya bagi manusia, seorang muslim Juga dilarang
memproduksi  barang-barang  haram. baik haram dikenakan maupun haram
dikoleksi. Misalnya membuat patung atau cawan dari bahan emas dan perak, dan
membuat gelang emas untuk laki-laki. Syariat juga melarang memproduksi
produk yang mcrusak akidah, ctika, dan moral manusia, seperti produk yang
berhubungan dengan pornografi dan sadisme, baik dalam opera, film, dan music.
Seorang muslim menghindari praktik produksi yang mengandung unsur haram

atau riba, Pasar gelap, dan spekulasi. °

* Yusuf Qardhawi. Norma dan Fiika Ekonomi Isiam. Jakarta: Gema Insani Press. 1997
h. 117-118.
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2) Keadilan dalam berproduksi
Sistem ekonomi Islam telah memberikan keadilan dan persamaan prinsip

produksi scsuai kemampuan masing-masing tanpa menindas orang lain atau
menghancurkan masyarakat. Kitab suci Al Quran memperbolehkan kerja sama
yang saling menguntungkan dengan jujur, sederajat, dan memberikan keuntungan
bagi kedua pihak dan tidak membenarkan ¢ara-cara yang hanya menguntungkan
seseorang, lebih-lebih yang dapat mendatangkan kerugian pada orang lain atau
keuntungan yang diperoleh ternyata merugikan kepentingan umum. Tujuan
scorang konsumen dalam mengkonsumsi barang dan jasa dalam perspcktif
ckonomi Islam adalah mencari mashlahah maksimum. dan produsen pun juga
harus demikian. Dengan kata lain, tujuan kegiatan produksi adalah menyediakan
barang dan jasa vang memberikan mashlahah bagi konsumen. Secara lebih
spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan kemaslahatan yang bisa
diwujudkan dalam berbagai bentuk di antaranya:

1) Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat.

2) Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya.

3) Menyiapkan persediaan barang dan jasa di masa depan.

4) Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah SWT.
c. Nilai-nilat Islam dalam Produksi

Upaya produsen untuk memperoleh mashlahah yang maksimum dapat

terwujud apabila produsen mengaplikasikan nilai-nilai Islam. Dengan kata lain,

seluruh kegiatan produksi terikat pada tatanan nilai moral dan teknikal yang

% Drs. Muhammad, M.Ag. Exonomi Mikro datam Persfektif Isfam. Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2004, h. 105
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[slami, sebagaimana dalam kegiatan  konsumsi.  Sejak  dari kegiatan
mengorganisasi  faktor produksi, proses produksi, hingga pemasaran dan
pclayanan kepada konsumen semuanya harus mengikuti moralitas dan aturan
teknis yang dibenarkan oleh Islam. Nilai-nilaj Islam yang relevan dengan

produksi dikembangkan dari tiga nilai utama dalam ekonomi Islam, vaitu:

khalifah, adil, dan takaful. Sccara lcbih finci nilainilai Islam dalam produksi H
meliputi: >’
1) Berwawasan jangka panjang, vaitu berorientasi pada tujuan akhirat. A

2) Menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup intemnal atau cksternal.
3) Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran.

4) Berpegang teguh pada kedisiplinan dan dinamis.

5) Memuliakan prestasi atau produktiviias.

6) Mendorong ukhuwah antar sesama pelaku ekonomi. Lr
7) Menghormati hak milik individu.

8) Mengikuti syarat sah dan rukun akad atau transaksi.
9) Adil dalam bertransaksi. h

10) Memiliki wawasan sosial.

11) Pembayaran upah tepat waktu dan layak.
12) Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam.
Penerapan nilai-nilai di atas dalam produksi tidak saja akan mendatangkan
keuntungan bagi produsen, tetapi sckaligus mendatangkan berkah. Kombinasi

keuntungan dan berkah yang diperoleh oleh produsen merupakan satu mashlahah

7 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Fkonomi Istam, fkonomi Islam, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008, h. 252-253

-
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yang akan memberi kontribusi bag; tercapainya falah. Dengan cara ini, maka
produsen akan memperoleh kebahagiaan hakiki, yaitu kemuliaan tidak saja di
dunia tetapi juga di akhirat.®®
d.  Faktor Produksi®’
1) Sumber Daya Alam
Sumber daya alam yang disediakan untuk manusia begitu kaya, jika
dikembangkan dengan pengetahuan dan teknologi vang baik maka
kekayaan tidak akan terbatas. Sumber daya alam merupakan amanat
Allah  SWT  kepada | manusia, sehingga ' pcmanfaatannya  harus
dipertanggungjawabkan kelak, sehingga seorang muslim harus
menggunakannya dalam kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya dan
orang lain.
2) Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang diakui di setiap sistee
ckonomi fterlepas dari kecenderungan idiologi mcreka. Kualitas dan
kuantitas produksi sangai ditentukan oleh tenaga kerja. Dalam Islam
tenaga kerja tidak boleh terlepas dari moral dan etika. Adapun hak tenaga
kerja sebagai salah satu faktor produksi adalah mendapatkan upah. Allah
SWT mengancam tidak akan memberi perlindungan di hari kiamat pada

orang yang tidak memberikan upah kepada pekerjaannya. Dalam hal in

*Pusar Pengkajian dan Pengembangan Fkonomi Istam, Fkonomi Istam, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008, h, 252-253
2 11fi Nur Diana, Hadits-Hadits Fkonomi Istam, Malang: Uin Malang Pers, 2008, h. 42
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bahwa pemberian upah prinsipnya tidak mendzalimi pekerja, dengan cara
melihat manfaat yang diberikan,

Modal

Modal dalam literatur figih disebut ra’sul mal yang merujuk pada arti
uang dan barang. Modal merupakan kekayaan yang menghasilkan
kckayaan lain. Pemilik modal " harus berupaya  memproduktifkan
modalnya, dan bagi yang tidak manipu menjalankan usaha, Islam
menyediakan bisnis altematif yaitu mudharabah, musyarakah, gardul
hasan, dan lain-lain,

Organisasi

Keberadaan pimpinan dalam suatu organisasi adalah suatu keharusan
dalam Islam. Dalam konteks manajemen scbuah perusahaan, scorang
manajer bertugas bukan hanya menyusun strategi yang, diarahkan pada
pencapaian profit yang bersifat material tetapt juga spiritual oleh sebab
itu organisasi muncul oleh schab faktor produksi. Seperti dalam hadits
nabi: Nabt SAW bersabdu “jika kamu bertiga maka pilihlah imam
diantaranyu, yang paling berhak menjudi imam adalah yang paling buik

hacaannya” (HR. Muslim, Ahmad, Addarimi).




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan atau fenomena
vang diteliti
2. Pendekatan Penclitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu proses penelitian
dan pemahaman pada metodologi vang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Adapun metodc yang digunakan adalah metode deskriptif
normatif, yaitu penelitian yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat mdividu,
gejala, keadaan atau kelompok tertentu. Dimana dalam hal ini peneliti
menggunakan studi kelayakan untuk menilai kclayakan pada salah satu Usaha
Emping Melinjo di Desa Bontolempangan, Kecamatan Buki, Kabupaten

Kepulauan Selayar.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di Desa Bontolempangan, Kecamatan
Buki, Kabupaten Kepulauan Selayar sesuai dengan judul vang diangkat peneliti.
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Desa Bontolempangan banyak
masyarakat yang membuka usaha emping melinjo dan hampir semua informan

bertempat tinggal di desa tersebut schingga mempermudah peneliti mendapatkan
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informasi dan data-data yang diperlukan. Semua informasi yang bersangkutan
dengan peneliti dapat diperoleh dari pemilik usaha emping melinjo tersebut.
Scdangkan jadwal peneclitian ini dimulai pada saat sclcsai seminar proposal.
Tentunya peneliti melakukan penelitian sesuai dengan waktu yang tepat agar tidak
mempersulit peneliti dan memudahkan Jalannya penelitian.
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penclitian

Dalam penelitian ini berfokis pada analisis kelayakan usaha emping
melinjo  dalam  perspektif islam studi  kasus emping melinjo di desa
bontolempangan, kecamatan -buki. kabupaten kepulauan sclayar. Di dalam
penelitian ini peneliti mengambil sampel dari dua pemilik usaha emping melinjo,
yaitu dart pemilik usaha Ibu Salmawati sebanyak 5 orang karyawan, pemilik
usaha dari pemilik usaha dari Tbu Bongko Alang schbanyak 5 orang karyawan.
Berdasarkan teknik —pengambilan sampel yang digunakan maka peneliti
mengambil sampel sebanyak 7 orang terdiri dari 2 orang pemilik usaha emping
melinjo, 4 orang karyawan emping melinjo dan 1 konsumen emping melinjo di
desa bontolempangan, kecamatan buki, kabupaten kepulauan selayar.
D. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

I. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang utama, sebagai
bahan hukum yang  bersifat autoritatif, yakni  bahan hukum yang

mempunyai otoritas seperti;
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Al-Quran

Hadits

Ijma

Fatwa  DSN Nomor.25/DSN-MUVI11/2002,  Nomor.26/DSN-
MUV/111/2002, Nomor.25/DSN-MUI/V1/2002, Nomor.25/DSN-
MUL/'V1/2002,No.26/DSN-MU/I1/2002

POJK nomor 31/POJK.05/2016

2. Bahan hukum sekunder, merupakan dokumen atau bahan hukum yang

memberikan < penjelasan terhadap bahan hukum primer seperti: Buku,

Artikel, Jumal, Makalah, Internet, Bahan tentang gadai.

F. Instrumen Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikcmukakan dalam penelitian ini, maka

yang menjadi instrumen dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.

-
J.

Instrumen Kuesioner

Kucsioner atau angkcet merupakan instrumen penclitian yang berbentuk
pertanyaan dan biasanya digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dari responden.

instrumen wawancara

Wawancara bisa disebut juga dengan kuesioner lisan atau interview.
Wawancara dilakukan dengan berdialog antara pewawancara dan
diwawancarai  dengan memperolch  suatu  informasi.  Instrumen
wawancara bisa berupa pedoman wawancara.

[nstrumen observasi

R
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Observasi merupakan kegiatan pengamatan untuk memperhatikan suaty
objek penelitian dengan seksama dan mencatat setiap keadaan yang
relevan dengan tujuan penelitian.

4. Instrumen dokumentasi
Instrumen dokumentasi merupakan suatu bentuk pengarsipan instrumen

penclitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data daiam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu
sebagai berikut :

1} Observasi
Metode observasi adalah metode vang digunakan dengan cara melakukan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.*™ Observasi dalam penelitian ini dilakukan guna
mencari tahu  bagaimana kelayakan usaha “Emping  Melinjo” dalam
perspektif produksi Islam.

2) Wawancara
Wawancara adalah scbagai suatu proscs tanya jawab secara lisan, dimana
dua orang atau lebih berhadapan secara lansung *'Wawancara dibedakan

T 32
menjadi tiga macam, yaitu;

OMasri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, 1989, Jakarta:
LP3ES, k. 60.

*'Husaini Umar, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 57-58

*? Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014) k. 73.
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a} Wawancara terstuktur (structured interview), digunakan untuk
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data tclah mengetahuidengan  pasti tentang  informasi yang
diperoleh.

b) Wawancara semitersruktur (semistructured interview), untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pthak yang
diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

c) Wawancara tak bersruktur (umstructured  interview) | adalah
wawancara bcbas  dimana  penelitian mengunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengakap
untuk pengumpulan datanya.

Sedangkan dalam penelitian ini, maka penchti - menggunakan
wawancara tak bersruktur, dengan demikian peneliti menylapkan pedoman
pertanyaan mengenai hal-hal yang akan ditanyakan terkait dengan analisis
kelayakan usaha emping mehinjo dalam perspektif produksi islam di Desa
Bontolempangan, Kecamatan Buki, Kabupaten Kepulauan Selayar.
Dimana dalam wawancara ini memberikan keleluasaan responden untuk
memberikan jawaban dengan bebas tanpa dibatasi oleh alternatif jawaban
yang ditentukan.

Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
menyelidiki benda-benda tertulis berupa catatan, buku, surat kabar dan

sebagainya. Dokumen dibagi menjadi dua, vaitu -+

M Moleong, Metodologii Penelitian Kualitatif. h. 217,
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1) Dokumen Pribadi
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara
tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya scperti
buku harnan, surat pribadi, dan otobiografi.
2} Dokumen Resmi
Dokumen resmi terbagi atas dokumcn internal dan dokumen cksternal,
Dokumen internal bisa berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan
suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan
scndiri. Scdangkan dokumen cksternal berisi bahanbahan informasi
yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, bulletin,
pernyataan, dan berita yang disiarkan kepada imedia massa.
G. Tecknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis
yang dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Dari semua data
yang telah diperoleh darn lapangan saat penelitian, kemudian penulis menganalisa
dengan menggunakan analisis kualitiatif untuk menggambarkan keadaan dan
fenomena yang terjadi.
Teknik analisis data kualitatif dapat dibagi menjadi 3, yaitu:™
1. Reduksi data, vyaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dan
catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan reduksi data peneliti tidak perltu

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan
R&D. (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h.337.
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ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni melalui seleksi yang ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan dalam satu pola yang
lebih luas.

Penyajian data, yaitu menyusun sekumpulan informasi yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,
Penyajian-penyajian data yang drrancang guna menghubungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih misalnya dituangkan
dalam berbagai jenis matriks grafik, Jaringan dan bagan.

Penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan mencari arti, mencatat keteraturan, pola-
pola penjelasan, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Kesimpulan itu diverifikasi selama penelitian
berlangsung dengan cara: memikir ulang sclama penuiisan, tinjauan ulang
catatan lapangan, tinjau kembali dan tukar pikiran antara teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjekiif, dan upaya-upaya yang luas untuk

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.

—




BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografi dan Iklim
Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 5%42° - 7°35 lintang selatan
dan 120°15" - 122°30° bujur timur dengan luas wilayah adalah 903,35 km2 .

Adapun batas-batas Kabupaten Selayar adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara  Kabupaten Bulukumba
Scbelah Timur - Laut Flores

Sebelah Barat : Laut Flores dan Selat Makassar
Sebelah Selatan . Propinsi Nusa Tenggara Timur

Secara administrasi pemerintah Kabupaten Kcpulavan Selayar terbagi
menjadi 11 kecamatan yaitu Pasimarannu, Pasilambena, Pasimasunggu,
TakaBonerate, Pasimasunggu Timur, Bontosikuyu, Bontoharu, Bontomanai, Buki,
Benteng, Bontomatene. Untuk Iebih Jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut -
Tabel.1.1 Kecamatan di Kabupaten Kepulavan Selayar Beserta dengan Luas

Wilayah Menurut Ketinggian dari Permukaan Laut.

Ketinggian dari permukaan laut

Nama kecamatan Luas I

(Km®) | 0,25(mdp)) | 26— 100(mdpl) | 101 - 500(mdpl) | > 500 (mdpl)
Pasimarannu 134.40 90.12 20.24 - -
Pasilambena - - - - -
Pasimasunggu 126,50 102,05 9.08 - -
Takabonerate - - - - -
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| Pasimasunggu Timur | 115,70 ] 102,03 7.25 - -
Bontosikuyu 183,26 32,51 57,00 91,25 2,50
Bontoharu 255,06 44,69 76,30 132,07 200,00
Bontomanai - - - - -
Buki - . - - .
Benteng - - - - .
LBontomato:ne 204,13 204,13 I 36,43 67,20 l 100,50

Sumber: Kabupaten Kepulauan Selayvar Dalam Angka, 2020

2. Keadaan Penduduk

Penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2020 berjumlah

139.470 jiwa yang tersebar di 11 Kecamatan dengan jumiah penduduk terbesar di

Kecamatan  Benteng vaitu sebanyak 23.977 jiwa. Kecamatan Buki adalah

termasuk salah satu kecamatan penghasil terbesar emping melinjo di Kabupaten

Kepulauan Selayar, dan tersebar di seluruh desa/kelurahan yang

meliputi: Buki,

Bontolempangan, Balang Butung, Lalang Bata, Kohala, Mckar Indah, dan Buki

Timur yang mempunyai jumlah total 6.987 jiwa 5,01% 'dengan jenis kelamin laki-

laki 3.452 jiwa 2,48%

Tabel 1.2 Keadaan penduduk Kecamatan Buki,

serta jenis kelamin perempuan 3.535 Jiwa 2,53%,

Kabupaten Kepulauan Selayar

o

Desa/Kelurahan Rumsah Tangga | Penduduk Kepadatan Per (km2 )
Buki 285 | 1.031 142
Bontolempangan 515 2279 66
Balang Butung 429 1.689 59
Lalang Bata 291 1114 146
Kohala 255 874 113
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Mekar Indah*) - "_ - -
|
Blki Timur*) I[ - i - -

Sumber: kepulauan selayar dalam angka 2020

*)masth bergabung dengan desa induk
3. Tanaman Melinjo

Tanaman Melinjo (Gretum gnemon L) diduga berasal dan semcnanjung
Malaysia. Namun, ada pula orang vang berpendapat bahwa tanaman melinjo
berasal dart Indonesia. Konon, semula tanaman ini dibawa dari amboina ke
pcnang (malaysia) pada awal ke-19. Kemudian, tanaman melhinjo ini dibawa
masuk kembali ke Indonesia. Hal yang pasti, tanaman ini masuk ke Pulau Jawa
sebelum akhir abad ke-19 karena di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, ditemukan
pohon melinjo yang berumur lebih dari 100 tahun.

Tanaman melinjo  yang berbatang tegak turus dengan ketinggian mencapai
25 meter. Ada 2 jenis bentuk {anaman melinjo, yakni bertajuk kerucut piramida.
Tanaman mclinjo termasuk bercabang banyak, tetapi ranting dan cabangnya tidak
menempel kuat pada batang tanaman sehingga mudah lepas. Batang tanaman dan
cabangnya berbentuk bulat dengan warna kulit hitam keabu-abuan. Daun melinjo
berbentuk bulat telur, tunasnya berwamna kuning kecoklat coklatan, lalu berubah
warna menjadi hijau muda, dan akhirmya menjadi hijau tua jika sudah tua. Daun
melinjo tergolong tidak mudah rontok. Buah melinjo berbentuk oval. Pada saat
masih muda, kulit buah melinjo berwamna hijau. Seiring dengan pertambahan usia,
kulit buah melinjo berubah menjadi kuning, orange, dan merah setelah tua. Kulit

biji buah melinjo kehitam-hitaman, sedangkan bijinya berwamna kuning gading.
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Panjang biji melinjo berkisar antara 1 ¢m — 2,5 cm, tergantung pada varietasnya.
Pohon melinjo mudah tumbuh di kawasan Indonesia mulai dari daerah pantai
hingga dataran tinggi atau pegunungan dengan ketinggian 1.200 meter di atas
permukaan laut (diperlukan). Tanaman ini Juga bisa tumbuh di berbagai jenis
tanah berlempang, berpasir, dan berkapur. Namun, tanaman melinjo tidak tahan
hidup pada tanah yang selalu tergenang airatau berkadar asam tinggi. Selain itu,
tanaman melinjo membutuhkan sinar matahar yang cukup agar dapat berubah
dengan baik.

Bagian pokok-tanaman melinjo adalah bijinya yang diprosecs mennjadi
emping melinjo dan dikonsumsi oleh masyarakat luas, baik golongan bawah,
menengah, maupun atas ( Trivanto, 2012 ). Semua bahan makatian yang berasal
dari tanaman melinjo mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi. Berikut
kandungan gizi biji metinjo -

Tabel 1.3 Kandungan Gizi Biji Melinjo Tua

i Uraian Kandungan Gizi (100@
Kalori 66,00 Kalon ’
Karbohidrat 13,30 mg _!

Protein 5,00 mg
Lemak 7,00 mg J
Kalsium 163,00 mg ]

Fosfor 75,00 mg

Besi 2,80 mg

Vitamin A 1000,00 U

L _
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( Vitamin B 0,10 mg |
Vitamin C 100,00 mg
Atr 80,00 gr

Sumber : Direktorat Gizi Depkes RI ( Haryoto dulum ika, 2010)

Tabel diatas, menunjukkan bahwa setiap 100 gr melinjo terdapat 66,00 kalori,
karbohidrat 13,30 mg, protein 5,00 mg, lemak 7,00 mg, kalsium 163,00 mg, fosfor
75,00 mg, besi 2,80 mg, vitamin-A 1000.00 U, vitamin B 0,10 mg, vitamin C
100,00 mg dan air sebesar 80,00 gr.

Dari 11 kecamatan yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar hanya
beberapa kecamatan yang menanam tanaman melinjo. Itupun hanya tersebar
dibeberapa desa yang saling berjauhan dan tidak ada satupun tanaman
perkebunan. Hanya beberapa orang yang sengaja menanam dan vang lainnya itu
karena tumbuh sendiri. Dari kenyataan ini maka penulis melihat betapa
masyarakat tidak sadar dan memandang scbelah mata tanaman melinjo. Untuk hal
ini tentunya peranan pemerintah/instansi terkait di dacrah setempat sangat

diperlukan.

a. Varietas Melinjo
Berdasarkan buahnya di negara Indonesia dikenal tiga Varietas melinjo
yakni sebagai berikut -
1) Varietas Kerikil. Melinjo varictas kerikil menghasilkan biji meclinjo
dengan ukuran, sekitar 1 cm, bentuknya agak bulat. Tiap pohon dapat

berubah sangat lebat.

__—r__—
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2) Varietas ketan. Melinjo varietas ketan menghasilkan  biji melinjo
berbentuk panjang (sekitar 2.7 cm) dan ramping. Dibandingkan dengan
varictas kerikil, biji melinjo varictas ketan jauh lebih besar dan jumlah
buah tiap pohon hampir selebat varietas kerikil

3) Varietas Gentong. Melinjo varietas gentong menghasilkan biji melinjo
paling besar, bentuknya tumbun, panjangnya hampir sama dengan biji
melinjo varietas ketan. Namun_ buah yang terdapat pada tiap pohon tidak
begitu lebat.

b. Masa Panen

Penanaman melinjo dapat dilakukan dengan menggunakan bibit asal
biji, cangkokan, okulasi, sambungan, atau stek. Pohon melinjo asal biji mulai
berbuah sctelah berumur 5-7 tahun. Sedangkan pohon yang berasal dari bibit
bukan biji hanya memerlukan waktu 3-4 tahun untuk mulai berbuah. Tanaman
melinjo umumnya mengalami tiga kali masa panen pertahun. Dari ketiga masa
panen terscbut terbaik adalah sckali panen raya yang bwuasanya jatuh pada
bulan juni juli.

Pemetikan buah melinjo tergantung pada tujuan penggunaan jika akan
dijadikan sayur, pemctikan daun muda atau buah muda dapat dilakukan
sewaktusewaktu. Tetapi jika akan dyadikan bahan baku emping, maka
pemetikan buah melinjo yang terbaik adalah bila buah tersebut telah tua benar.
Pemetikan buah melinjo dapat dilakukan langsung menggunakan tangan atau
dengan bantuan galah. Pemanenan sebaiknya dilakukan dengan tangan bambu

yang dilengkapi tali pengaman agar pemetikan buah metinjo dapat dilakukan

k
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2) Varietas ketan. Melinjo varietas ketan menghasilkan  biji melinjo
berbentuk paniang (cekitar 7,7 em) dan ramping Mibandingkan dengan
varietas kerikil, biji melinjo varietas ketan Jauh lebih besar dan jumlah
buah tiap pohon hampir selebat varietas kerikil.

1) Varietas Gentnng Melinjn varietas gentang menghasilkan hiit melin_jn
paling besar, bentuknya tumbun, panjangnya hampir sama dengan biji
melinjo varietas ketan. Namun,buah yang terdapat pada tiap pohon tidak
hegitu lehat

b. Masa Panen

Penanaman melinjo dapat dilakukan dengan menggunakan bibit asal
hiii, cangkakan akuiasi samhnnean atau stek Pohan melinia asal biji mnlai
berbuah setelah berumur 5-7 tahun. Sedangkan pohon yang berasal dari bibit
bukan biji hanya memertukan waktu 3-4 tahun untuk mular berbuah. Tanaman
melinio nmumnva mengalami tiea kalh masa panen pertahun Dari lcetiga maca
panen tersebut terbaik adalah sekali panen raya yang biasanya jatuh pada
bulan juni juli.

Pemetikan huah melinio tergantung pada tuinan pengprnaan iika akan
dijadikan sayur, pemetikan daun muda atau buah muda dapat dilakukan
sewaktusewaktu. Tetapi jika akan dijadikan bahan baku emping, maka
pemetikan hiah melinia vang terhaik adalah hila huah ter<ebut teiah tua benar
Pemetikan buah melinjo dapat dilakukan langsung menggunakan tangan atau
dengan bantuan galah. Pemanenan sebaiknya dilakukan dengan tangan bambu

vang dilengka_ni tahi nengaman agar nemetikan biah melinio dapat dilakukan
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dengan baik dan aman. Pemanenan yang dilakukan dengan memanjat ke
nohon melin_jo cnkup herhahaya, karena ranting dan cahangnya mudah lepaq
¢. Kandungan Gizi dan Manfaat Melinjo

Daun melinjo muda merupakan sumber vitamin A yang baik. Biji
melinio tha mengandung vitamin A <ehecar 1 000 S T dan daunnva 10000 S 1
kandungan gizi melinjo secara lengkap, dapat dilihat pada Tabel 1. Hampir
semua bagian tanaman melinjo dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
mannsia Namun_ tanaman melin_jn vang paling nomiler di Indonesia adalah
buahnya.

Kadangkala buah melinjo muda sudah dipetik untuk dimanfaatkan
qﬂhagai campuran hahan |aviran Sedangkan hnah mf'linjn vang sudah tua
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan emping. Bagian vang diolah
menjadi emping adalah daging buahnya, sedangkan kulit dalamnya yang keras
umumnva dimantaatkan sehagai hahan hakar nada nroses pengnlahannya
Sementara itu, kulit luarnya yang lunak dapat juga digunakan sebagai bahan
sayuran atau digoreng kering. Daun muda dan bunga melinjo dapat
dimanfaatkan sehagai hahan saviiran Daun melinjo vang masith mnda canpat
baik untuk kesehatan mata karena mengandung vitamin A, sama dengan
kandungan vitamin A pada wortel (12.000 S.1}. Kayu melinjo dapat juga
dimanfaatkan untuk nerkakas danur, hahan hangunan  dan kavn hakar
Namun, petani umumnya lebih mengutamakan buahnya daripada kayunya.

Kulit batang melinjo juga banyak mengandung serat yang dapat dimanfaatkan

untuk tah
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B. Analisis Aspek Kelayakan Pada Usaha Emping Melinjo Ibu Salmawati
dan Thu Rongko Alang

Keberhasilan proyek memiliki pengertian yang berbeda antara pihak yang
berorientasi laba dan pihak yang berorientasi bukan laba semata. Namun demikian
cemna rlimJiukan imtnk mencapat  keherhasilan  dan industrialigasi Tuinan
dilakukannya studi kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjuran penanaman
modal yang terlalu besar yang ternyata tidak menguntungkan. Studi kelayakan
nsaha higy riiqr'm_m_llkan untuk menentukan qehempa hegar pengembalian <ehuah
investasi atas suatu aktifitas usaha dan implikasi usaha tersebut, tentunya dalam
sebuah investasi modal usaha emping melinjo Ibu Salmawati dan Ibu Bongko
Alang selalu ada nilai investasi modal vang di kelnarkan dari nilai modal awal
atau disebut sumber daya yang akan di alokasikan.

Pengembaliannya- yang dilihat dari kedua pengusaha adalah perbandingan
antara input investasi madal dengan dibandingkan ontnut vanu akan dihacilkan
dengan mempertimbangkan seluruh aspek yang perlu dijalankan. Dalam upaya
pencapatan semua itu perlu dilihat dari serua aspekaspek study kelayakan bisnis,
analicis kelayaknn nsaha emmng melinia milik Tho Salmawati dan Thn Rongkao
Alang bisa dilihat dan aspek-aspek yang dinilai dari studi kelayakan usaha yaitu
Aspek Lingkungan, Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Sumber Daya Manusia,
Aspek Hukum  Aspek Kenangan Acpek Fkonomi dan Sosial Asnek Teknik dan
Teknologi. Sebagaimana analisis kelayakan usaha emping melinjo [bu Salmawati

dan Ibu Bongko Alang di Desa Bontolempangan sebagai berikut:




a. Aspek Lingkungan
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Lingkungan  memiliki pengertian vang sangat luas sehingga untik

menganalisis lingkungan dalam studi kelayakan usaha dapat dibagi menjadi

beberapa ruang lingkup lingkungan.

Usaha emping melinjo yang lokasi

herada di pemukiman penduduk dapm dikatakan turut <erta memhanti

perekonomian masyarakat sekitar. Hal tersebut bisa dilihat dari penggunaan

tenaga kerja yang diambil dari penduduk. sekitar. Sementara untuk

pengelolaan limhah dalam pradukei emping melinin sangat mndah hahkan

tidak ada limbah untuk proses produksi emping melinjo.

Usaha emping melinjo Ibu Bongko Alang

Usaha emping melinjo Ibu Salmawati

Iintok damnalk linokunoan vanag
oEAe s L SISO M e =
ditimbulkan ' proses produksi em ping

mlinjo ini tidak ada, bahkan bisa dikatakan
bahanbahan nya bisa dimanfaatkan semua

atau ramah lingkungan,

{lgaha

melinia
meinma bk

mping
Salmawati ini tidak menimbulkan limbah
yang berbahaya bagi lingkungan sekitar

atau ramah tingkungan.

Dalam hal Pengelolaan limbah yang
| dihasilkan dalam produksi emping mehinjo
diantaranya kulit biji melinjo luar dan
dalam vyang tidak digunakan dalam !
pembuatan Untuk

emping  melinjo.

penanganannya bisa dimanfaatkan

!
masyarakat, kulit luarnya bisa di masak |

sebagai sayur dan kulit dalamnya yang

Untuk pengelolaan limbah usaha emping
|

melinjo milik lbu Salmawati masih sama

dengan pengelolaan pengusaha yang

|
lainnva di Desa Bontolempangan, tidak |
ada limbah dan juga bisa di manfaatkan

warga sekitar.
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keras bisa digunakan untuk tambahan

b. Aspek pasar dan pemasaran

Pasar dan pemasaran dibutuhkan dalam menilai sejauh mana produk

yang diproduksi dapat diterima 6leh konsumen. Analisis dalam aspek

ini menjadi perhatian utama agar dapat diketahui sejauh mana pasar

dan pelnang vang tercedia dan danat melihat kondisi pasar vang

terjadi, sehingga dapat diperkirakan anggaran usahanya. Analisis

aspek pasar menganalisis Jenis produk yang akan diproduksi,

hanyaknva nroduk yang dirminta oleh konsumen serta menganalisic

banyaknya produk yang ditawarkan oleh pesaing.

’7 Usaha emping melinjo Iba Bongko Alang

Usaha emping melinjo Ibu Salmawati

' a Seomentine
e h e - (=]

Segmen pasar dalam usaha emping
melinjo Ibu Bongko Alang  adalah
masyarakat ekonomi menengah ke atas.
Karena segmennya adalah menengah ke
atas, maka kualitas/mutu dari hasil
produksi emping melinjo menjadi satu
kunci utama agar produk bisa masuk
pasar dengan kategori Kkuaiitas nomor |

satu. Hal ini memicu Ibu Bongko Alang

L

Segmen pasar dalam usaha emping
mehinjo milik Ibu Salmawati adalah
masyarakat ekonomi semua kalangan.
Karena segmennya adalah semua
kalangan bawah, menengah, dan ke
atas, maka penentuan harga dan
kualitas/mutu dari  hasil produksi
emping melinjo menjadi satu Kkunci

utama agar produk bisa masuk pasar

L]
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untuk selalu mempertahankan dan selalu

semua kalangan. Hal ini memicu Ibu

dengan harga yang terjangkau dan
selalu  mempertahankan dan selalu
mutu

meningkatkan emping

melinjonya.

b. Marketing Mix (Bauran Pemasaran)

Produk  (Product):  Produk

yang
dihasilkan dari usaha emping melinjo lby
Bongko Alang ini adalah emping pipih

atau mentah yang sudah siap untuk

dipasarkan atau dikonsumsi, yang bisa
|

ditawarkan ke  pasar.  Dikarenakan
keripik emping 'melinjo ini adalah
wandan  kias  Sclayar - dan Juga

indonesia, tidak dipungkiri pasti akan

dicari oleh konsumen.

Produk (Product): Produk yang

dihasilkan usaha emping melinjo
milik Tbu Salmawati sama dengan

pengusaha emping melinjo lainnya

vaitu emping pipih atau mentah.

| Harga (Price): untuk penetapan harga
Jual emping melinjo melihat dari harga
| nasar danjnga dari hahannya bini melinio |

yang sering naik turun harganya.

Harga  (Price)  Secara  umum
penetapan  harga jual pada usaha
emping melinio ini melihat harpa

pasar yang ada di daerah Selayar.

Promost (Promotion): Promosi

yang

dilakukan sudah cukup baik yaitu

Promosi (Promosi); Promosi

yang

ditakukan oleh Ibu Salmawati sudah
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menjaga mutu emping melinjo, menjaga | sangat baik di antaranya dengan

lewat teman. Promosi dilakukan dengan | ke  konsumen dengan membawa
tuuan untuk memperkenalkan produk | contoh langsung), menjaga mutu,
beserta keunggulan yang dimiliki oleh l menjaga relasi, dan memperkenalkan

produk tersebut agar produk dapat masuk produknya ke teman-teman.

ke pasar dan dapat diterima oleh
| |
|

konsumen.

¢. Aspek sumber daya manusia
Usaha emping melinjo ini merupakan usaha perscorangan yang masih
tergolong usaha kecil. Sehingga manajemen sumber daya manusianya
Jjuga masih tergolong sederhana. Dalam hal peneriinaan tenaga kerja
baru (recruitment) masih mengandalkan warga sekiiar’ Artinya ketika
tisaha emlning melinjo haifith tenapa keria harn atan tenapa kerjn
tambahan ' pemilik langsung menawarkannya kepada orang-orang

terdekat yang bersedia untuk mengelola.

| 1saha emping melinin Thu Rangko Alang ! licaha emping melinjn Thu Salmawati |

Usaha ini dijalankan oleh 1 pemilik dan | Usaha ini dijalankan oleh 1 pemilik
5 orang karyawan bisa lebih, untuk | dan total sampai 5 karyawan, untuk
sistem jam kerjanya vaitu pukul 07.00 ! sistem jam kerjanya vaitu di mulai

s/d 16.00, dan juga menggunakan | dari pukul 05.00 s/d 10.00, dan juga

karyawan lepas. menggunakan karyawan lepas.

L !
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" Untuk kualifikasi karyawan lebih tertuju

seberapa tebal tipisnya emping serta

kekeringan yang baik dalam menjemur,

Untuk kualifikasi karyawan Jebih
) ertiju pada keahlian memipih serta

tau seberapa tebal tipisnya emping

serta kekeringan yang baik dalam

seperti umur, jenis kelamin, dll itu tidak

penting.

tidak mempedulikan syarat yang lain |

menjemur.

Penggajian  vyang diberikan langsung
terima setelah kerja’ dengan besar gaji
seharinya Rp. 50.000,00, gaji bersifat

tetap (idak ada bonusan khusus),

Pe?ggajiaﬁ yang_diberikan langsungu
terima setelah kerja dengan besar gaji

i seharinya Rp. 35.000,00.

d. Aspek hukum

Mengenai aspek mana yang harus dimulai tergantung dari kesiapan

data dan keciapan dari nara nenilag Tiuman dan aspek hukum adalah

untuk meneliti keabsahar, kesempurnaan, dan keaslian dari dokumen-

dokumen yang dimiliki.*

x Dl n 4
U BSUAIE A SR

SRE

I

Untuk keabsahan, kesempurnaan, dan

| keaslian dokumen-dokumen pendirian

| usaha milik Ibu Bongko Alang Semuanya

ada semua, jadi usaha emping melinjo

Untuk keabsahan, kesempurnaan, dan
keaslian dokumen-dokumen pendirian
usaha milik Ibu Saimawati semuanya

ada semua, jadi usaha emping melinjo
]

** Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, Jakarta: KENCANA, 2007, him. 23
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| milik Ibu Bongko Alang sah atau legal

Arrd habovisn dam caedn .
MO BRI Gl SUan

milik lbu Salmawati sah atau legal |

lenis  badan hukum usaha emping
melinjo  ini  termasuk  perusahaan
perseorangan, sangat menguntungkani
bagi pemilik dikarenakan cuma hanya

ada satu pemilik dan satu pemodal.

Jents badan hukum usaha emping
melinjo milik Ibu Salmawati termasuk
perusahaan  perseorangan, sangat
menguntungkan bagi pemilik
dikarenakan cuma hanya ada satu
pemilik namun untuk pemodal dulu
pernah  meminjam  dj lembaga
keuangan unfuk memajukan

usahanya.

e. Aspek keuangan

Aspek keuangan bertujuan untuk menentukan perkiraan besarnya dana

vang dibutuhkan dalam menjalankan usaha emping melinjo mulai dari

nroses produkss sampnai pemasarannva  Analigis aspek kenangan

meliputi komponen-komponen yaitu kebutuhan dana, sumber dana,

proyeksi neraca, proyeksi laba rugi, dan proyeksi arus kas.

ﬁlsaha emping metlinio Tha Rangka Alang ;

Feaha emning melinia Thn Salmawati TI

Usaha emping melinjo ini termasuk
usaha perseorangan, modal berasal dari
milik  pribadi tanpa pinjaman  dari |

lembaga keuangan.

E

Usaha emping melinjo Ibu Salmawafl
termasuk usaha perseorangan, modal
berasal awal milik pribadi namun

untuk memajukan usahanya

meminjam dari iembaga keuangan.
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'Dilihat dari aspek keuangan pemilik
masih
dalam mengatur keuangan usahanya,
masih menggunakan perhitungan manual

: |
hanya membuatkan coretan kecil yang

berisikan kalkulasi modal serta Jumlah

pendapatan dikurangi pengeluaran.
!

vang berisikan kalkulasi modal serta
|

Jurmlah

Dilihat dani aspek keuangan usaha Ibu}

yang sama yang dilakukan usaha

mikro  yang ada di  Desa
Bontolempangan,  hanya  dengan
menggunakan  perhitungan  manual

pendapatan dikurangi

pengeluaran.

Untuk proyeksi neraca, proyeksi laba !
rugi, dan proyeksi arus kas tidak ada

dikarenakan pencatatan masih sederhana.

F dikarenakan

Untuk proyeksi neraca, proyeksi laba |
rugi, dan proyeksi arus kas tidak ada

masih

pencatatan
|

sederhana.

Asprei chonomidan svsiai

Aspek ekonomi dan sosial yang. perlu ditelaah apakah jika usaha atau

proyek yang dijalankan akan memberikan manfaat secara ekonomi

dan <o<ial kepada herhagai nthak atan thaliknya

ﬂiharapkan dari

aspek ekonomi dan sosial yang akan dijalankan akan memberikan

dampak yang positif lebih banyak artinya dengan berdirinva usaha

emping melinia di Neca Rnnmlempangan secara ekanomi dan sngial

lebih banyak memberikan manfaat untuk masyarakat.

Usaha emping melinjo Ibu Bongko Alang

Usaha emping melinjo Ibu SalmawaﬁJ
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rDampak positif dan negatif untuk usaha Dampak positif dan negatif untuk |

ey mabimin  Tnd A ol asoel D vonhn arrdee mealisiea el Aner  oiey
Ml ol adploR | WO Lalipg aarngpo din Gart Sis:

I
ekonomi dan sosial bagi masyarakat di | aspek ekonomi dan sosial bagi

Desa  Bontolempangan  memberikan masyarakat di Desa Bontolempangan

peluang pekerjaan dan meningkatkan | memberikan peluang pekerjaan dan
pendapatan, sisi negatifnya menimbulkan meningkatkan pendapatan, sisl
kesenjangan sosial ekonomi di dalam | negatifnya menimbulkan kesemangan
masyarakat yang disebabkan adanya | sosial ekomomi di dalam masyarakat

perbedaan batas kemampuan finansial, yang disebabkan adanya perbedaan

[ J batas kemampuan finansial, |
[ I l

g Aspek teknik dan teknologi (Produ ksi)
Hal' vang dianalisis pada aspek ini adalah pemilihan lokasi usagha_
penentuan  skala produksi yang optimal, pemilihan mesin dan

peralatan, penentuan layout dan bangunan serta pemilihan teknologi

vang tenat
- A 1

Usaha emping melinjoTliu B&gko Alang | Usaha emping meﬁijo Ibu Salmawati

a. Lokasi usaha

Usaha emping melinjo Tbu Bongko | Usaha emping melinjo Tbu Salmawati

Alang beroperasi di jalan Tenro Utara beroperasi di jalan Sunu nomor 23

I

'nomor 10 Desa Bontolempangan, | Desa Bontolempangan, Kecamatan
|

Kecamatan Buki, Kabupaten Kepulauan | Buki, Kabupaten Kepulauan Selayar

Selayar
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- o Ayl
'

e i ~ - val~ taventeyren A
Prlilunani i PVilsiuun, oy a L

pinggir jalan yang berdekatan dengan

pasar berjarak 200m2.

yang

dan pendistribusian.

Fokasinya yang strategis terdapat di | Untuk lokasinya juga strategis di]

Memudahkan dalam menarik konsumen |

mivverivie 3ol
| PSR jladil

hamun agak di ujung dr pusat

keramaian Desa Bontolempangan.

b. Skala produksi

Kapasitas  produksi usaha emping
melinjo Ibu Bongko Alang sekiranya
mencapal 500 kg, sedangkan saat sepi
atau setiap bulannya pasti memproduksi

100-300 kg,

Perkiraan produksi emping melinjo
milik Ibu Salmawati tiap bulannya
| belum pasti tergantung  permintaan

saat sedang musim produksi  sampai

400 kg sedangkan saat sepl  tiap

bulannya pasti mencapai 100-200 kg

¢. Pemilihan peralatan dan teknologi

Pemiiihan  peraiatan  dan eknoiogi

kurang mendukung dikarenakan hampir

semua peralatan dan  teknologi yang
Jdigunakan menggunakan peralatan dan
teknologi yang sederhana. Mulai dari
nemipihan

hiji
&

melinjo,
pengeringan  emping melinjo masih
menggunakan peralatan dan teknologi

sederhana.

L

campai !

Pemiilhan peraizan  dan weknoiogi

kvrang ' - mendukung  dikarenakan

hampir semua peralatan dan teknologi

digunakan  menggunakan

yang

peralatan dan  teknologi

yang
sederhana mulai dan peminihan hiii

melinjo, sampai pengeringan emping

melinjo masih menggunakan peralatan

f dan teknologi sederhana.
l
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rd. Penentuan /ayout

| J e Towema.
Lviivnidail  ayou

Alang belum tertata dengan baik dan Salmawati ditentukan dengan

. | . . e
belum ada pertimbangan yang matang. | berbagai pertimbangan, dan memiliki l'
produksi emping melinjo yang sampai | berbagai kriteria, jumlah produksi

500 kg dengan luas 20m2 - tidak I| emping melinio maksimalnva 400 ke.

memberikan keselamatan atas barang
yang di angkut serta tidak memberikan
Jaminan keamanan yany cukup bagi

keselamatan tenaga kerja.*®

Bisa dikatakan untuk luas 18m?2 untuk
scmua tempat produksi, penyimpanan,

i‘ dan pemasaran cukup memadai.’’ ]

C. Analisis Kelayakan Usaha Emping

Melinjo dalam Perspektil Produksi

Islam
Produksi dalam ekonomi Islam adalah setiap hentuk aktivitas vang
dilakukan manusia untuk mewwjudkan manfaat atau menambahkannya dengan
cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan allah SWT
qehingga meniad maslahat untuk memenuhi kehtutuhan manicia
Masyarakat di desa Bontolempangan membuat aktivitas dengan
memanfaatkan pohon melinjo yang di olah menjadi keripik emping melinjo,

gehingga menjadi maslahat hagi warga <ekitar Ranvak nengusaha vang ftertarik

* Hasil wawancara Iby Bongko Alang (Pemilik Usaha Emping Melinjo) pada tanggat 15
April 2021

*7 Hasil wawancara Ibu Salmawati (Pemilik Usaha Emping Melinjo)pada tanggal 15
Aprii 2u2i
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dalam bisnis emping melinjo, tujuan pengusaha-pengusaha pun bermacam-macam
dari mencari keuntungan semata untuk keluarga hingga menjadi maslahat bagi
warga sekitar. Dilihat dari dua narasumber Industri rumahan keripik emping
melinjo Desa Bontolempangan Ibu Saimawati dan Ibu Bongko Alang di dirikan
juga tidak hanya mencari keuntungannya saja tetapi kemaslahatannya dalam
mcmbantu perekonomian warga sckitar. Tujuan darni produksi dalam Islam adalah
untuk menciptakan mashlahah yang optimum bagi konsumen atau bagi manusia
secara keseluruhan. Dengan mashlahah yang optimun ini, maka akan dicapai
falah yang merupakan tujuan akhir dan kegiatan ekonomi sekaligus tujuan hidup
manusia. Dan juga tolak ukur utamanya dalam hal produksi adalah (utility) yang
diambill dan hasil  produksi emping melinjo tersebut. Produksi dalam
pandangannya harus mengacu pada nilai “halal™ scrta tidak membahayakan bagi
din seorang ataupun kelompok masyarakat.
1. Prinsip Produksi dalam [slam
a. Berproduksi dalam Jingkaran halal

Prinsip produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap mushim, baik

individu maupun komunitas adalah berpegang pada semua yang dihalalkan

Allah dan tidak melewati batas. Walaupun daerah halal itu luas namun

manusia selalu saja merasa kurang puas dengan vang halal sehingga

banyak yang melanggar hukum allah dan tergiur pada sesuatu yang haram,

padahal im dibenci Allah dan Islam. Dari awal mecrintis usaha kecil

emping melinjo pemilik dari usaha tersebut vaitu ibu Salmawati dan ibu
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Bongko Alang selalu berprasangka baik kepada niat dan kerja kerasnya
sehingga dapat berkembang seperti sekarang ini.
b. Kcadilan dalam berproduksi
Sistem ekonomi Islam telah memberikan keadilan dan persamaan prinsip
produksi sesuai kemampuan masing-masing tanpa menindas orang lain
atau menghancurkan masyarakat. Kitab suci Al Quran memperbolchkan
kerjasama yang saling menguntungkan dengan jujur, sederajat, dan
memberikan keuntungan bagi kedua pihak dan tidak membenarkan cara-
cara yang hanya menguntungkan sescorang, ‘Icbih-lebth yang dapat
mendatangkan kerugian pada orang lain atau keuntungan yang diperoleh
ternyata merugtkan kepentingan umum.
Sctiap  orang dinasihatkan berhubungan sccara jujur dan teratur serta
menahan dini dari hubungan yang tidak Jujur sebagaimana tersebut dalam
QS An Nisa™ 29
G838 &1 Y gl 285 3530 i sistay y gl &0d lgal 4
Laga) 387 OIS ) &) pS2d5h 153553 g5 383a ali 4 o\as
Terjemahannya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
permiagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
Janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”(QS. An- Nisa - 29)
Ayat di atas melarang cara mendapatkan kekayaan dengan cara

yang tidak adil dan memperingatkan akan akibat buruk yang ditimbulkan

olch perbuatan-perbuatan yang tidak adil. Jika scscorang mencari dan
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mendapatkan kekayaan dengan cara yang tidak benar ia tidak hanya
merusak usaha dirinya, tetapr akan menciptakan kondisi yang tidak
harmonis di pasar yang pada akhirnya akan menghancurkan usaha orang
lain.

Sistem ekonomi Islam telah memberikan keadtlan dan persamaan
prinsip produksi scsuai kemampuan masing-masing tanpa menindas orang
lain, namun usaha emping melinjo ibu Bongko Alang tidak memberikan
itu semua ada penindasan dalam sistem kerjanya yang harus bekerja lebih
ckstra dan upah yang tidak sctimpal dengan tenaga yang dikeluarkan,
sedangkan usaha emping melinjo ibu Salmawati telah memberikan
keadilan dan persamaan prinsip produksi, kerjasama yang saling
menguntungkan dengan jujur, sederajat, dan memberikan keuntungan bagi
semua pthak dan  tidak  membenarkan Cara-cara  yang hanya
menguntungkan bagi usahanya sendiri,

Dilihat dari ‘konsep sumber daya manusia vaitu individu yang
merancang dan memproduksi keluaran dalam rangka pencapaian strategj
dan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Tanpa individu yang
memiliki keahlian atau kompeten, maka mustahil bagi organisasi untuk
mencapat tujuan. Sumber daya manusia inilah yang membuat sumber daya
lainnya dapat berjalan.

Dnlihat sistem kerja dan upah antara kedua pengusaha adanya
tumpang tindih perbedaan, dari wawancara buruh iby Bongko Alang yaitu

Ibu Tahan mengungkapkan upah yang di terima setiap harinya Rp.
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50.000,00 untuk jam kerjanya mulai dari pukul 07.00 s/d 16.00. Menurut
beliau antara gaji dan sistem kerjanya tidak seimbang atau setimpal
dengan tenaga yang dikeluarkan beliau. *®

Sedangkan buruh emping melinjo dari Ibu Salmawati yaitu ibu
Suciati bercerita bahwa upah yang di terima setiap harinya Rp. 35.000,00
untuk jam kerjanya mulai dari pukul 05.00 s/d 10.00. Ibu Suciati biasanya
bekerja mulai sehabis subuh sampai pukul 10 pagi, beliau senang bisa
bekerja di usaha emping Ibu Salmawati sebab hanya bekerja 5 jam dan
setclah itu bisa melakukan kegiatan sebagal ibu rumah tangga, upah yang
di terima pun cocok dengan tenaga yang di keluarkan tidak terlalu berat.
Sebab itu Ibu Suciati tidak mencari pekerjaan lain dan menetap menjadi
buruh di usaha emping Ibu Salmawati **

Bisa dilihat dari usaha emping melinjo thu Bongko Alang dan ibu
Salmawati dani aspek sumber manusia ada perbedaan di sistem kerja dan
upah kedua usaha emping melinjo, ada tidak keadilan berproduksi dalam
usaha milik ibu Bongko Alang yang adanya penindasan dalam sistem kerja
dan upah, yang hanya menguntungkan seseorang dan mendatangkan
kerugian pada orang lain. Bila dilihat dari sisi buruh, ibu Tahan
menyampatkan bahwa ada kalanya kewalahan apabila ada pesanan
mendadak yang jumlahnya banyak, pemilik usaha kurang tanggap untuk

menambah karyawan, menjadikan kerjanya lebih berat dan menguras

* Hasil wawancara dengan Ibu Tahan (buruh usaha emping melinjo Ibu Bongko Alang)
pada tanggal 15 April 2021

* Hasil wawancara dengan Ibu Suciati (bunuh usaha emping melinjo lbu Salmawati) pada
tanggal 15 April 2021
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tenaga iebih banyak, serta sikap ibu Bongko Alang kepada para buruh
sangat tegas. Berarti produksi usaha milik i1bu Bongko Alang
menggunakan tenaga sumber daya manusia yang berlebthan mengarah
kepada terjadinya unsur kedzaliman, seperti halnya riba karena akan
menghilangkan keadilan ekonomi dan berdampak buruk pada
perckonomian umat.
2. Nilai-nilai Islam dalam Produksi
Upaya produsen untuk memperoleh mashlahah yang maksimum dapat
terwujud apabila produsen usaha emping mlinjo di Desa Bontolempangan
mengaplikasikan nilai-nilai islam. Dengan kata lain, seluruh  kegiatan
produksi emping melinjo terikat pada tatanan nilai moral dan teknikal yang
islami, = scbagaimana dalam kegiatan konsumsi. Se¢jak dari kcgiatan
mengorganisasi faktor produksi, proses produksi, hingga pemasaran dan
pelayanan kepada konsumen semuanya harus mengikuti moralitas dan aturan
teknis yang dibenarkan oleh islam. Mchhat adanya salah satu produscn
emping melinjo non muslim milik Bongko Alang tidak semuanya masuk
dalam kritena nilai-nilai islam dalam produksi yang hanya mementingkan
keuntungan yang maksimum semata, membandingkan dengan usaha milik
ibu Salmawati yang seorang muslim yang memproduksi usahanya dengan
nilat-nilai Islam dalam produksi meliputi:
a. Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi pada tujuan akhirat.
Hal im berarti produsen dalam memproduksi tidak hanya berorientasi

keuntungan jangka pendek, namun juga harus berorientasi jangka panjang.
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Bisa dilihat dari tujuan pendirian usaha ibu Bongko Alang yang hanya
mementingkan kebutuhan keluarga saja.*’ Sedangkan tujuan usaha milik ibu
Salmawati untuk pendapatan utama serta membantu masyarakat sckitar.

b. Menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau eksternal.
Seorang produsen muslim tidak akan pernah mengkhianati kontrak kerja yang
disepakati demi mencari kecuntungan yang lebih besar. Kedua pengusaha
melakukan point yang kedua-ini dengan menepati janji dan kontrak kepada
konsumen.

¢. Mcmenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran.

Seorang produsen muslim harus jujur dalam menakar, hal ini akan berimbas
pada peningkatan kepercayaan konsumen kepada produsen. Untuk nilai ini
kedua pengusaha melakukan dengan takaran, ketcpatan, kelugasan dan
kebenaran yang iclah terbukti sampai sekarang banyaknya konsumen yang
percaya.

d. Berpegang tcguh pada kedisiplinan dan dinamis.

Seorang produsen harus ‘disiplin dalam bekerja, sehingga ia mampu
memenuhi batas waktu dalam setiap kontrak kerjanya. Nilai ini sudah di
aplikasikan kcpada karyawan yaitu dengan membuat jam kerja.

€. Memuliakan prestasi atau produktivitas.

Semakin tinggi tingkat produktivitas maka akan semakin besar pula reward

yang diterima individu tersebut. Mungkin dalam nilai ini usaha home industri

* Hasil wawancara dengan ibu Bongko Alang (pemilik usaha emping melinjo) pada
tanggal 15 April 2021
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emping melinjo milik ibu Bongko Alang dan ibu Salmawati belum adanya
memuliakan prestasi karyawan disebabkan semua di pegang satu pemilik.
Mendorong ukhuwah antar sesama pelaku ckonomi.

Persaingan yang terdapat dalam ekonomi islam bukanlah persaingan yang
harus saling mematikan, namun persaingan yang tetap menjunjung tinggi
prinsip dan aturan syariat.

Menghormati hak milik individu.

Tidak boleh seorang produsen muslim mengambil hak milik individu secara
paksa. Tidak dipungkiri usaha emping melinjo ibu Bongko Alang yang
memantaatkan sumber daya manusia yang berlebih dan upah yang tidak
sebanding, bisa dikatakan mengambil hak karyawanya. Sedangkan usaha
emping melinjo ibu Salmawati sudah memberikan hak karyawanya.
Mengikuti syarat sah dan rukun akad atau transaksi.

Usaha emping melinjo ibu Bongko Alang dan ibu Salmawati dalam
mengoperasikan usahanya telah mengikuti syarat sah dan rukun akad yaitu
adanya penjual dan pembeli, harga suatu barang serta 1jab kabul.

Adil dalam bertransaksi.

Tidak bolch ada cksploitasi dalam ckonomi islam. Kedua belah pihak harus
berada pada posisi yang seimbang. Usaha emping melinjo ibu Salmawati
sudah berada posisi yang seimbang, namun untuk usaha emping ibu Bongko
Alang adanya cksploitasi sumber daya manusia yang berlebihan pada sistcm
kerja dan upah yang adanya tidak keadilan atau penindasan di dalam

usahanya ini.
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Memiliki wawasan sosial.
Hal ini dimaksudkan bahwa harus ada dana yang dialokasikan bagi keperluan
sosial dan di jalan Allah. Dalam nilai ini untuk usaha emping mclinjo di Desa
Bontolempangan kebanyakan usaha mengalokasikan dana ke bantuan
pondok-pondok sekitar walaupun dana itu kecil.
Pembayaran upah tepat waktu dan layak
Tidak boleh mengekploitasi hak-hak karyawan. Sebab dalam islam
diharuskan membayar hak karyawan sebelum keringatnya kering. Upah yang
tidak scimbang dengan porsi pekerjaan yang berlebihan di cmping melinjo
ibu Bongko Alang.
Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam
Meskipun produksi  barang yang diharamkan itu mampu memberikan
keuntungan yang lebih tinggi. Kedua usaha emping melinjo ibu Bongko
Alang dan ibu Salmawati telah menghindari jenis dan proses produksi yang
diharamkan. Usaha emping melinjo ibu Bongko Alang dan ibu Salmawati
tidak sepenuhnya memenuhi nilai-nilai islam dalam produksi yang ada di
atas, ada 5 kategori untuk usaha emping melinjo ibu Bongko Alang vang
tidak memenuhi dan | kategori untuk usaha emping mehinjo ibu Salmawati
yang tidak memenuhi dalam nilai-nilai islam dalam produksi.

Penerapan nilai-nilai di atas dalam produksi tidak saja akan
mendatangkan keuntungan bagi produsen, tetapi sekaligus mendatangkan
berkah. Kombinasi keuntungan dan berkah yang diperoleh oleh produsen

merupakan satu mashlahah yang akan memberi kontribusi bagi tercapainya
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falah. Dengan cara ini, maka produsen akan memperoleh kebahagiaan hakiki,

yaitu kemuliaan tidak saja di dunia tetapi juga di akhirat.

5. Faktor Produksi

a.

Sumber Daya Alam

Salah satu aspek krusial dalam pemahaman terhadap sumber daya alam
adalah memahami juga kapan sumber daya itu akan habis. Jadi, bukan
hanya konsep ketersediaannya yang harus kita pahami, melainkan Juga
konsep pengukuran kelangkaannya Aspek kelangkaan ini menjadi
sangal penting karena dari sinilah kemudian muncul persoalan
bagaimana mengelola sumber daya alam yang optimal. Sumber daya
alam yang disediakan untuk manusia begitu kaya, contohnya pohon
melinjo yang banyak tumbuh di indonesia Jika dikembangkan dengan
pengetahuan - dan teknologi yang baik maka pertumbuhan pohon
melinjo pun akan terjamin untuk ke depannya. Sumber daya alam
mcrupakan  amanat  Allah  SWT kepada - manusia, schingga
pemanfaatannya harus dipertanggungjawabkan | sehingga seorang
muslim harus menggunakannya dalam kegiatan yang bermanfaat bagi
dirinya dan orang lain.

Sumber daya alam yang digunakan dalam usaha emping melinjo
milik ibu Bongko Alang dan ibu Salmawati sama yaitu biji buah
melinjo, pohon mclinjo sendiri memang banyak tumbuh disekitar
daerah Bontolempangan dan di manfaatkan masyarakat, kendala dalam

usaha emping melinjo ibu Bongko Alang dan ibu Salmawati yaitu
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ketika banyak pesanan dan diwaktu yang bersamaan pula pohon biji
melinjo belum waktunya untuk dipanen untuk mengatasinya ibu
Bongko Alang dan ibu Salmawati mengambil biji melinjo dari luar
daerah. Bisa di katakan sumber daya alam (pohon melinjo) belum bisa
dibudidayakan secara baik oleh masyarakat, pembangunan pertanian
dacrah Bontolempangan scharusnya dapat meningkatkan pcrtumbuhan
pohon melinjo agar usaha emping melinjo bisa berjalan dengan normal
tanpa kesulitan bahan baku, mctode penanaman. yang intensif dan
ckstensit ‘harusnya “dilakukan masyarakat dilengkapi dengan suatu
program pendidikan moral, berdasarkan ajaran islam.
Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang diakui di setiap sistem
ekonomi terlepas dari kecenderungan idiologi mereka, Kualitas dan
kuantitas produksi emping mlinjo milik ibu Bongko ‘Alang dan ibu
Salmawati sangat ditentukan oleh tcnaga kerja. Dalam Islam tenaga
kerja tidak boleh terlepas dari moral dan ctika. Kedua usaha emping
melinjo menggunakan tenaga kepa terdidik vyang ahli dalam
memipihkan emping melinjo, menggunakan tenaga kerja yang ada di
daerah desa Bontolempangan yang sudah terbiasa menjadi pengrajin
emping.
Modal

Modal dalam literatur figih disebut ra’sul mal yang merujuk pada

arti uang dan barang. Modal merupakan kekayaan yang menghasilkan
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kekayaan lain. Pemilik modal harus berupaya memproduktifkan
modalnya, dan bagi yang tidak mampu menjalankan usaha, Islam
menyediakan bisnis alternatif yaity mudharabah, musyarakah, gardul
hasan, dan lam-lain. Untuk usaha emping melinjo ibu Bongko Alang
dan ibu Salmawati modal sudah menjadi kekayaan lain berupa usaha
emping melinjo, modal terscbut sudah produktif dan bisa dirasakan
manfaatnya secara bersama oleh masyarakat sekitar, modal keduanya
memang berawal dari modal kecil yang dikembangkan sampai saat ini.

Cara yang berbcda dari pengusaha cmping melinjo ini, dari Modal
usaha ibu Bongko Alang yang berawal dari mengambil pengrajin-
pengrajin sekitar dan sekarang sudah bisa membuat sendirt emping
melinjonya, berbeda dengan modal emping melinjo ibu Salmawati yang
memprodukiifkan usahanya dengan memtinjam modal di lembaga
keuangan. "'

d. Organisasi

Keberadaan pimpinan dalam seatu orgamsasi adalah suatu keharusan
dalam Islam. Dalam konteks manajemen sebuah perusahaan, seorang
manajer bertugas bukan hanya menyusun strategi yang diarahkan pada
pencapatan profit yang bersifat material tetapi juga spiritual oleh sebab
1tu organisasi muncul oleh sebab faktor produksi.

Organisasi usaha cmping ibu Bongko Alang di pimpin beliau

sendiri yang beragama non muslim, Untuk kepemimpinan pemilik

* Profil Usaha Emping Melinjo, Dokumentasi, Bontolempangan, 20 april 2021
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usaha emping melinjo ibu Bongko Alang menurut ibu Tahan sudah baik
tapi menurut beliau ada kalanya kewalahan apabila ada pesanan
mendadak yang jumlahnya banyak, pemilik usaha kurang tanggap
untuk menambah karyawan, menjadikan kerjanya lebih berat dan
menguras tenaga lebth banyak, serta sikap ibu Bongko Alang kepada
para buruh sangat tegas. Kalau dilihat dari aspek-aspek studi kclayakan
bisnis beliau hanya mencari keuntungan saja tidak melihat dan aspek
produksinya dan dari aspek sumber manusia yang tidak seimbang
antara sistem kerja dan upah yang diterima. D1 sisi lain usaha emping
melinjo Ibu Salmawati yang mementingkan keuntungan dunia dan
akhirat, sudah berkonsep dengan menyeimbangkan semua aspek dan
untuk kepemimpinan pun sangat batk. Sesungguhnya bahwa organisasi
tslam sebagai. faktor produksi berbeda dengan organisasi dalam
ckonomi konvensional, baik pada tingkatan konseptual maupun pada
tingkatan operasional dalam usaha menyclaraskan banyaknya tujuan
vang tunduk pada kendala-kendala keuntungan. Organisasi dalam
ekonomi islam dan konvensional sangat berbeda, dihhat dari pimpinan
suatu organisasi yang dimulai mengkonsep dan mengoperasikan
perusahaan vang tujuan akhirnya bukan hanya keuntungan namun

melaraskan antara keuntungan dan akhirat.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Usaha Emping Melinjo
Dalam Perspektif Produksi Islam (Studi Kasus Usaha Emping Melinjo Di Desa
Bontolempangan, Kecamatan Buki, Kabupaten Kepulauan Sclayar)” dapat
disimpulkan dari analisis semua aspek kelayakan adanya kelemahan atau kendala
pada usaha emping melinjo Ibu Bongko Alang dan Ibu Salmawati yartu pada
aspek kcuangan dan aspek teknik dan teknologi (produksi) dan dilihat dari semug
aspek kelayakan ada 3 aspek yang berbeda pada usaha emping melinjo._Ibu
Bongko Alang dan Ibu Salmawati yaitu aspek pasar dan pemasaran di bagian
segmentast pasar, aspck sumber daya manusia dengan perbedaan pada sistem
kerja dan upah buruh, dan aspek teknik dan teknologi (produksi ). perbedaan pada
penentuan layout.

Ditinjau dari produksi Islam usaha cmping melinjo Ibu Bongko Alang dan
Ibu Salmawati dua sampel yang saya ambil di Desa Bontolempangan ditemukan
beberapa hal yang tidak sesuai dengan produksi Islam. Seperti perbedaan tujuan
pendirian usaha emping melinjo dari kedua pengusaha scgi produksi dalam
islam, belum terwujudnya keadilan berproduksi dalam konsep sumber daya
manusia dan belum sepenuhnya mengaplikasikan/menjalankan nilai-nilai Islam

dalam produksi emping melinjo.
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B. Saran

1.

Untuk memperluas tempat usaha produksi emping mehinjo milik Ibu
Bongko Alang sehingga proporsional dengan jumlah produksinya, serta
dapat mempertahankan mutu dari emping beliau.

Untuk usaha emping melinjo Ibu Bongko Alang adanya penambahan
karyawan untuk produksinya agar menycimbangkan kapasitas produksi,
serta mengurangi kerja yang berlebihan atau memfosir tenaga karyawan.
Pencatatan untuk keuangan harus diperbaiki dari membuat proyeksi
neraca, proyeksi laba rugi, dan proycksi arus kas, sehingga bisa melihat
kemajuan usahanya setiap bulan.

Peralatan dan teknologj untuk diperbarui semua dengan adanya kemajuan
teknologi, yang seperti sckarang telah ada mesin sangral, mesin pemipih,
mesin oven pengering, dan mesin peniris minyak. Bila menggunakan
mesin-mesin tidak dipungkiri produksi emping melinjo akan lebih maju
dan bisa masuk/ekspor ke luar negen dengan kualitas serta muty yang
lebih tinggi.

Seharusnya perlu ada program corporate social responsibility (CSR).
Karena hal ini sudah seharusnya menjadi tanggung jawab organisasi
perusahaan yang ditujukan untuk melayani  kepentingannya sendiri
maupun  kepentingan  stakeholder. Kepentingan stakeholder adalah
mencakup scluruh kepentingan pthak yang mempengaruhi berjalannya

organisasi bisnis. Karena secara tidak langsung sebenamya sejurnlah dana
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yang dikeluarkan organisasi untuk program CSR akan kembali kepada

perusahaan dalam bentuk nonfinancial asset.
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